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SEBAGAI PENUNJANG KELUARGA SAKINAH

ABSTRAK

Firdaus Baekhaki
NIM. 1917304030

Evolusi nafkah terus berkembang seiring dengan zaman, adanya temuan oleh
penelit terkait pemberian nafkah rekreasi menjadi salah satu aspek yang menarik
untuk dikaji. Perspektif yang diambil oleh peneliti adalah perspektif tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Banyumas, terhadap hal ini menjadi subjek
yang menarik untuk diselidiki, karena dari setiap organisasi memiliki
pandangannya tersendiri. Penelitian akan memfokuskan pada perbandingan dan
persamaan pandangan antara keduanya terkait nafkah rekreasi, untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang pendekatan masing-masing
terhadap isu tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) yang merupakan pendekatan untuk mengumpulkan data dan
informasi langsung dari responden. Penelitian lapangan mengacu pada teknik
penelitian yang dilakukan di lingkungan nyata, di mana peneliti terlibat secara
langsung dalam mengumpulkan data dari sumber yang relevan dengan topik
penelitian.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Perspektif Tokoh Nahdlatul Ulama (NU)
maupun Muhammadiyah Banyumas terdapat kesamaan bahwa nafkah rekreasi
seharusnya dianggap sebagai tambahan dalam nafkah keluarga, bukan sebagai
bagian utama atau nafkah pokok. Meskipun demikian ada perbedaan dalam
pandangan antara tiap tokoh dari kedua organisasi islam tersebut, terutama terkait
dengan pemahaman tentang peran nafkah rekreasi, keduanya menekankan
pentingnya mempertimbangkan kondisi ekonomi keluarga dan menjaga
keseimbangan antara kebutuhan materi dan non-materi dalam pengelolaan nafkah
keluarga. Dengan demikian, kesimpulan ini menegaskan bahwa nafkah rekreasi
sebaiknya dipandang sebagai tambahan yang disesuaikan dengan kemampuan
finansial dan prioritas keluarga, bukan sebagai nafkah pokok yang harus dipenuhi
secara mutlak.

Kata Kunci : Nafkah Rekreasi, Nafkah Tambahan, Sakinah, Tokoh Nahdlatul
Ulama Banyumas, Tokoh Muhammadiyah Banyumas.
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PEDOMAN TRANSLITRASI BAHASA ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi Arab Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama danMenteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543
b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab |[Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
- Ha I Ha (dgg\%;l}ll )titi di
¢ Kha Kh Ka dan Ha
) Dal D De
5 Zal 4 Zet (dengan titik di atas)
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J Ra R Er
J Za 7Z Zet

J* Sin S Es

s Syin Sy Es dan Ye
s S B Gengan i
0P Dad D De El(iigggve;l;l )titik
g\ 1 P
i < ¢ * oty
& ‘Ain e Apostrof terbalik
i Gain G Ge

- g F Ef

¢ Qof Q Qi

3 Kaf K Ka

J Lam L El

Mim M Em

X




O Nun N En
9 Wau W We
2 Ha H Ha
¢ Hamzah ‘ Apostrof
123 Ya Y Ye

B. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau (tasydid) yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tasydid (%). Dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Fej Ditulis Rabbana
Léj‘ Ditulis Ayyuha
C. Vocal

1. Vokal tunggal (monoftong)

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

sebagai berikut:

Fathah Ditulis A




Kasrah Ditulis 1

& Dammah Ditulis U
Contoh:
e — sana’a Jaiis - mustasni’

2. Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu

Tanda dan huruf Nama sabungan Huruf Nama
N 6 tathah dan ya Al adani
- j fathah dan Au adanu
wawu
Contoh:
G — kaifa J3a — haula
D. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf;,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

landa dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
s ] fathah dan alif a dan garis di atas
ceelS kasrah dan ya i dan garis di atas
.. 3 damah dan u dan garis di atas
wawiu
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Contoh:

))i’ — tabura

T o .=
Os> - juna

E. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta marbutah hidup. Ta marbutah hidup atau yang mendapat harakat

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta marbutah mati. Ta marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan fa marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

LS~ Ditulis Hikmah
FEN A Ditulis al-Maslahah
a5 Ditulis Jizyah
il Ditulis Talhah

F. Kata Sandang

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ataupun qamariyyah

ditransliterasikan harus ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sambung atau hibung (-).

:};—,—“ Ditulis ar-rajulu
52, Ditulis al-Baqgarah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
menyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan spiritual dan emosional
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami dan istri, dengan
maksud membentuk keluarga yang bahagia dan langgeng, yang didasarkan
pada keyakinan akan Tuhan Yang Maha Kuasa. Keluarga merupakan salah
satu institusi yang sangat penting dalam masyarakat. Sebagai unit terkecil
dalam masyarakat, keluarga memiliki peran yang vital dalam membentuk
karakter individu dan membangun hubungan yang erat dan dipenuhi kasih
sayang di antara anggota keluarga.'

Kesejahteraan, kebahagiaan, dan harmoni dalam kehidupan rumah
tangga menjadi harapan utama setiap keluarga. Untuk mencapai tujuan
ini, penting bagi pasangan untuk dapat memahami satu dengan yang lain
dan memahami peran masing-masing. Suami dan istri perlu menyadari
bahwa pelaksanaan peran dan tanggung jawab mereka harus dilakukan
dengan adil dan seimbang, sehingga struktur keluarga yang diinginkan
dapat menciptakan suasana keluarga yang damai dan penuh kebahagiaan
atau sering disebut dengan sakinah.

Sakinah yang dimaksud dalam berkeluarga dapat dikatakan suatu

kebahagiaan yang hakiki meliputi beberapa unsur, salah satunya yaitu

I Arifin S, “Konsep Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Al-Qur’an” Jurnal Bimbingan
dan Konseling. Vol. 11, No. 1,2017. hlm. 1-13.



unsur kesejahteraan yang dapat diartikan sebagai nafkah yang diberikan
oleh suami yang membuat sebuah keluarga menjadi sejahtera. Secara
umum, nafkah mencakup berbagai aspek kehidupan sehari-hari, seperti
makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan, dan kebutuhan lainnya.
Tujuan dari pemberian nafkah adalah untuk memastikan kesejahteraan
dan kebutuhan dasar penerima nafkah terpenuhi.’

Memberikan nafkah kepada istri adalah kewajiban yang dituntut
dari seorang suami sesuai dengan ketetapan syariat, definisi ini
merupakan rangkuman pemikiran para ulama fikih, yang diambil dari
tulisan serta karya-karya mereka yang terhimpun dalam berbagai buku.
Ulama fikih secara bersama-sama menegaskan bahwa memberikan
nafkah kepada istri dianggap sebagai kewajiban hukum yang mesti
dipertimbangkan dari sudut pandang hukum, dan sebagai dampak
langsung dari pernikahan yang sah Ini merupakan salah satu hak istri
yang timbul sebagai konsekuensi dari sahnya perjanjian pernikahan
menurut ajaran islam.?

Alloh SWT berfirman dalam Q.S. at Talaq ayat 7 yang berbunyi:

E o= 8 o ab (ATC 78y FRATC .°J°f oo o7~ 2 S W a”s o %
i AU B il 5406 385, el oy S 03 aengh Gl
“Hendaklah orang yang mampu membetri nafkah menurut
kemampuanya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Alloh
tidak membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) denga napa

2 Khoiruddin Nasution, “Arah Pembangunan Hukum Keluarga Islam Indonesia:
Pendekatan Integratif dan Interkonektif dalam Membangun Keluarga Sakinah”, Jurnal Asy-
Syir’ah, Vol. 46, No. 1 (Januari-Juni 2012). hlm. 100.

3 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender. (Malang: UIN Maliki Press.
2013), hlm. 126.



yang dianugerahkan Alloh kepadanya. Alloh kelak akan

menganugerahkan kelapangan setelah kesempitan.’”*

Nafkah yang diberikan oleh suami kepada istri mencakup berbagai
aspek kehidupan, dan ini tercermin dalam tanggung jawab suami
terhadap kesejahteraan keluarga. Pertama-tama, nafkah sehari-hari
mencakup kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal.
Suami diharapkan untuk menyediakan lingkungan yang aman dan
nyaman bagi istri, serta memastikan bahwa kebutuhan dasar sehari-hari
terpenuhi. Selain itu, nafkah pendidikan adalah bagian penting dari
kewajiban suami. Ini melibatkan dukungan finansial untuk pendidikan
anak-anak, mencakup biaya sekolah, buku, dan kebutuhan pendidikan
lainnya.’

Suami berperan dalam memberikan peluang yang setara bagi anak-
anak mereka, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik. Terdapat nafkah kesehatan pula yang menjadi aspek vital dalam
pemberian dukungan suami kepada istri. Ini mencakup biaya kesehatan
istri dan mungkin juga anak-anak, termasuk kunjungan ke dokter, obat-
obatan, dan perawatan medis lainnya. Dukungan ini menunjukkan
tanggung jawab suami terhadap kesejahteraan fisik keluarga.

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, terdapat ketentuan
yang secara tegas membahas tentang tanggung jawab suami terhadap

nafkah istri. Ini diatur secara jelas dalam Pasal 107 ayat (2) KUHPer.

“Tim Penyempurnaan Terjemah Al-Qur’an, Al- Qur'an dan Terjemahnya Edisi
Penyempurnaan 2019,(Jakarta: Lajnah PentashihanMushaf Al-Qur’an,2019), him. 824.

5 Subaidi, “Konsep Nafkah Menurut Perkawinan Islam” Istidal: Jurnal Studi Hukum
Islam, Vol. 1. No.2, 2014, hlm. 159.



Pasal tersebut menyatakan bahwa suami memiliki kewajiban untuk
menjaga dan memberikan segala keperluan yang layak kepada istrinya,
sejalan dengan posisi sosial dan kemampuan ekonominya.® Artinya
dalam pemenuhan kebutuhan atau nafkah di perlukan kesepakatan antara
kedua belah pihak. Melihat kebutuhan yang ada, bahwa nafkah
merupakan bentuk pemenuhan kewajiban suami terhadap istri dan
keluarganya, tentu hal ini menjadi penting untuk menghadapi
perkembangan kebutuhan atau kebutuhan yang semakin mengalami
perubahan. Maka dalam hal ini rekreasi dapat dikategorikan sebagai
nafkah yang harus dipenuhi oleh suami.

Dengan evolusi kebutuhan manusia yang terus berubah dan
berkembang, apa yang dulu dianggap sebagai kebutuhan tersier bisa
berubah menjadi kebutuhan sekunder, begitu juga sebaliknya. Salah satu
contohnya adalah rekreasi, yang pada awalnya mungkin dianggap sebagai
kebutuhan sekunder, namun seiring waktu dan perubahan sosial, bisa
menjadi kebutuhan primer bagi sebagian orang.” Rekreasi memiliki peran
yang cukup penting dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui
berbagai cara. Pertama, melalui partisipasi aktif dalam kegiatan rekreasi
bersama, keluarga dapat memperkuat ikatan emosional dan komunikasi di
antara anggotanya. Aktivitas rekreasi seperti bermain game, piknik, atau

berlibur bersama memberikan waktu berkualitas yang memungkinkan

isteri.

¢ Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 107 Tentang Hak dan Kewajiban Suami

" Murniati dkk, Manfaat Rekreasi Dalam Kesejahteraan Keluarga, (Penertbit Universitas

Indonesia, 2020), him. 20.



keluarga melupakan rutinitas sehari-hari dan memfokuskan perhatian
pada kebahagiaan bersama.®

Selanjutnya, kegiatan rekreasi yang melibatkan aktivitas fisik,
seperti berenang, hiking, atau bersepeda, dapat memberikan manfaat
kesehatan fisik yang signifikan. Dengan berpartisipasi dalam aktivitas
tersebut, keluarga dapat merangsang pola hidup sehat dan mendorong
gaya hidup aktif. Aspek ini bukan hanya berdampak positif pada tubuh,
tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan mental karena aktivitas fisik
terbukti dapat mengurangi tingkat stres dan meningkatkan mood pada
sebuah keluarga.

Kamal Ibrahim Morsi juga berpendapat bahwa peran rekreasional
dalam lingkungan keluarga sama pentingnya dengan fungsi pendidikan.
Baginya, rekreasi memiliki peran vital dalam proses sosialisasi,
pembentukan karakter, penanaman perilaku yang sesuai, pengembangan
keterampilan, serta menjaga semangat dan kegiatan yang menyegarkan.
Ketika rutinitas yang serius menyebabkan kejenuhan, seperti tubuh yang
merasa lelah, maka jiwa pun dapat merasa bosan. Penting untuk ada
momen rekreasi dan hiburan yang diizinkan dalam lingkungan keluarga
untuk memperbarui semangat dan vitalitas.’

Salah satu peran sosial keluarga, yang dilihat dari sudut pandang

sosiologis, adalah sebagai penyedia rekreasi. Dalam konteks ini, keluarga

8 Soekardjo, Pariwisata, Rekreasi, dan Kesejahteraan Masyarakat. (Jakarta: PT

Gramedia Pustaka Utama 2013), hlm. 43

hlm. 57.

® Kamal Ibrahim Morsi, A/-Usrah wa al-Tawafiq al-Usari, (Kairo: Dar al-Nasr, 2008),



dianggap sebagai lingkungan yang memberikan ketenangan dan
kesempatan bagi setiap anggota keluarga untuk bersantai dan melepas
penat dari berbagai aktivitas mereka. Peran rekreatif ini bertujuan
menciptakan atmosfer keluarga yang menyenangkan, di mana setiap
anggota keluarga saling menghargai, menghormati, dan menghibur satu
sama lain, sehingga terjalin hubungan yang harmonis, damai, penuh kasih
sayang, dan membuat setiap individu merasa bahwa rumah mereka
adalah tempat yang memberikan kedamaian dan kebahagiaan.

Peneliti melakukan riset pendahuluan pada beberapa tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Banyumas, salah satu tokoh
Nahdlatul Ulama sekaligus  pengasuh pondok pesantren Al-Ittihad
Kecamatan purwokerto Barat, yaitu Drs. KH. Mughni Labib, M.S.I.!
beliau berpendapat bahwa nafkah rekreasi itu bukanlah nafkah wajib,
yang di mana itu hanya sebagai nafkah tambahan yang diberikan suami,
dan kalaupun ada nafkah tersebut didalam rumah tangga untuk membuat
keluarga semakin harmonis, harus ada kesepakatan antara suami dan istri.

Adapun pandangan dari salah satu tokoh Muhammadiyah, yaitu
Bapak Karlan, S.Pd.I bahwa nafkah rekreasi bisa dijadikan suatu nafkah
tambahan, namun sifat pemberiannya, tidak bisa dijadikan wajib seperti
contoh dalam satu bulan atau dua bulan sekali, sesuai dengan
kemampuan suami dan kesepakatan bersama dengan istri karena, dalam

Q.S Al — Mulk ayat 15 juga telah dijelaskan jika Allah itu menjadikan

10 Wawancara dengan Mughni Labib, beliau merupakan akademisi Universitas Islam Negri
Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto dan Juga menjabat sebagai ketua Syuriyah Pengurus
Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Banyumas, (tanggal 11 Oktober 2023)



bumi untuk kamu mudah menjelajahi, maka jelajahilah di segala
pejurunya dengan menggunakan sebagian rezekimu. Menurut beliau sah
sah saja jika ingin memberikan kepada istri namun, jika tidak
memberikan juga tidak apa apa.

Berdasarkan pandangan Lembaga NU dan Muhammadiyah peneliti
dapat menyimpulkan bahwa, apakah kebutuhan rekreasi keluarga juga
merupakan bagian dari kewajiban nafkah yang harus dipenuhi oleh
seorang suami dengan munculnya perkembangan kebutuhan keluarga
modern yang mengakui pentingnya waktu bersama untuk kegiatan
refreshing dan rekreasi kiranya perlu untuk dilakukan penelitian terkait
potensi nafkah rekreasi yang dipandang sebagai bagian dari nafkah
dalam keluarga menurut perspektif tokoh Ulama Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah yang penulis tuang ke dalam sebuah karya ilmiah dalam
bentuk skripsi dengan judul "Studi Komparatif Perspektif Tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Banyumas tentang Natkah
Rekreasi Sebagai Penunjang Keluarga Sakinah"

. Definisi Operasional

Dengan adanya definisi operasional ini bertujuan untuk
mempermudah dalam pemahaman istilah istilah yang terdapat dalam
penelitian ini serta untuk menghindari kesalahpahaman atau
penyimpangan saat proses pengumpulan data berlangsung. Berdasarkan
pernyataan di atas, maka definisi operasional dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



a. Nafkah Rekreasi
Dalam konteks penelitian ini, Nafkah rekreasi merupakan nafkah
tambahan yang sifatnya dapat menjadi penting untuk kesejahteraan
keluarga yang berpotensi menjadikan keluarga semakin harmonis.
Nafkah rekreasi menjadi penting karena kebutuhan yang semakin
berevolusi disetiap tahunnya, sehingga nafkah tersebut bisa dijadikan
sebagai nafkah primer dalam kehidupan keluarga.
b. Nahdlatul Ulama Banyumas
Makna Nahdlatul Ulama adalah kebangkitan para ulama. Kata
kebangkitan memiliki arti yang lebih aktif daripada kata asosiasi atau
pertemuan. Organisasi yang didirikan oleh para ulama pada tanggal 31
Januari 1926/16 Rajab 1344 H di Kampung Kertopaten, Surabaya.
Nahdlatul Ulama sebagai organisasi terbesar, kita perlu memahaminya
dengan lebih dari aspek formal. Sebab, sebelum resmi berdiri sebagai
Jam'iyyah, Nahdlatul Ulama telah eksis dan telah memiliki sebuah
komunitas yang aktif terlibat dalam kegiatan sosial dan keagamaan

dengan identitas uniknya.'!

Dalam penelitian ini yang dimaksud
penulis adalah Pengurus Cabang ataupun Tokoh yang berpengaruh
Nahdlatul Ulama Kabupaten Banyumas.

¢. Muhammadiyah

"' Nur Al Hidayatillah dkk, “Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah: Dua Wajah
Organisasi Dakwah di Indonesia”, Al Imam: Jurnal Manajemen Dakwah. Vol. 1. No. 1 2008. hlm.
12.



Muhammadiyah didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan (Muhammad
Darwisy) di Yogyakarta pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H atau
tepatnya tanggal 18 November 1912. Muhammadiyah sendiri didirikan
atas dorongan para sahabat atau santri untuk membuat organisasi yang
tetap. Secara umum, dorongan lahir atau berdirinya Muhammadiyah
bersumber dari keresahan dan keprihatinan sosial dan moral.
Kecemasan ini disebabkan oleh perilaku masyarakat yang masih
percaya pada takhayul.

Dalam penelitian ini yang dimaksud penulis adalah Pimpinan Daerah
Atau Pengurus Cabang Muhammadiyah Kabupaten Banyumas.
d. Keluarga sakinah

Keluarga sakinah dalam penelitian ini mengacu pada hal nafkah,
di dalamnya memuat prinsip-prinsip Islam yang mengatur tanggung
jawab finansial dalam sebuah rumah tangga. Dalam konteks ini, suami
memiliki kewajiban memberikan nafkah (dukungan finansial) kepada
istri dan anak-anaknya. Nafkah lahir, atau nafkah materi, mencakup
penyediaan makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan, dan semua
kebutuhan materi lainnya bagi anggota keluarga.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
Banyumas Tentang Nafkah Rekreasi sebagai penunjang keluarga
sakinah?

2. Apakah nafkah rekreasi dapat dikategorikan sebagai nafkah wajib



penunjang keluarga sakinah ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui  Pandangan  Tokoh  Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah Banyumas tentang Nafkah Rekreasi sebagai
Penunjang Keluarga Sakinah
b. Mengetahui apakah nafkah rekreasi dapat dikategorikan sebagai
nafkah tetap penunjang keluarga sakinah.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini ~ diharapkan mampu
memberikan informasi dan menambah wawasan pengetahuan bagi
peneliti dan pembaca mengenai hukum Islam, khususnya mengenai
Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Banyumas
tentang Nafkah Rekreasi Sebagai Penunjang Keluarga Sakinah.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Memperoleh wawasan yang lebih luas terkait Perspektif
Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Banyumas tentang
Naftkah Rekreasi sebagai Penunjang Keluarga Sakinah
berdasarkan fakta-fakta yang relevan di lapangan serta sebagai
suatu hasil dari ilmu pengetahuan yang diungkapkan dalam

bentuk tulisan.
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2) Bagi Akademisi
Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini akan
memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang figh,
khususnya terkait dengan topik nafkah.
E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka memiliki peran penting sebagai pembanding dan
pemantauan terhadap masalah yang diangkat sebagai tema penelitian
yang akan dilakukan. Dalam proses ini, peneliti mengumpulkan beberapa
karya ilmiah terkait untuk dijadikan sebagai referensi utama dalam
memperoleh data yang akurat serta melakukan peninjauan kembali
terhadap penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Tindakan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami secara lebih mendalam konteks
masalah yang sedang diselidiki, melacak perkembangan pengetahuan di
bidang tersebut, serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang
masih perlu dijelajahi lebih lanjut.

Pertama, Muhammad Igbal Mahbub Rabbany, S.H. Tesis tentang
Revitalisasi Keluarga Harmonis Melalui Nafkah Rekreasi (Studi
Pandangan Ulama Kota Palangkaraya, Kalimantan Tengah) Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Objek yang terdapat dalam
penelitian ini mengenai revitalisasi keluarga harmonis melalui keluarga
sakinah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penilian lapangan (field

search) dengan sifat penelitian deskriptif analist yang menggunakan

11



pendekatan socio-legal dengan teori maslahah dan utilitarian. Penelitian
ini menghasilkan kesimpulan Nafkah rekreasi dalam keluarga dapat
diterima karena telah memenuhi empat syarat yang telah dirumuskan oleh
al-Bithi pada teori dhawabit-nya.'?

Kedua, Oktavina Abrianti, Skripsi tentang Hak Nafkah Istri dan
Anak yang dilalaikan suami dalam Perspektif Kompilasi hukum Islam
Studi Kasus Desa Purwodadi 13 A Kecamatan Trimurjo Kabupaten
Lampung Tengah, IAIN Metro Lampung. Objek yang terdapat dalam
penilian ini untuk mengetahui faktor faktor penyebab suami melalaikan
nafkah istri dan anak dan ingin mengetahui tinjauan kompilasi hukum
islam mengenai suami yang melalaikan nafkah. Jenis penelitian ini
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi untuk mengumpulkan
data. Peniliti ini menghasilkan kesimpulan bahwa suami tidak
memberikan nafkah keluarga karena factor keluarga, istri tidak
menghargai kerja keras suami dan selalu mengeluh tidak bersyukur, dan
istri masih sering main main main atau foya foya hasil dari suami dan
istri dalam ibadah kurang.'?

Ketiga, Muhammad Ashif Sibromalisi, Skripsi tentang Studi
Komparatif pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah

tentang hukum nikah siri, UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto. Jenis

12 Muhammad Igbal Mahbub Rabany, “Revitalisasi Keluarga Harmonis Melalui Nafkah
Rekreasi (Studi Pandangan Ulama Kota Palangkaraya, Kalimantan Tengah),” Tesis (Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022).

13 Okta Vinna Abriyanti, “Hak Nafkah Istri dan Anak yang dilalaikan Suami dalam
Perspektif Kompilasi Hukum Islam Studi Kasus Desa Purwodadi 13 A Kecamatan Trimurjo
Kabupaten Lampung Tengah,” Skripsi (Lampung: IAIN Metro, 2017).
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penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research). Di Skripsi tersebut menjelaskan tentang pandangan berbagai
tokoh mengenai pernikahan siri melalui metode istinbatnya. Persamaan
antara penelitiannya terletak pada pandangan tokoh Banyumas yang
menjadi subjek dalam penelitiannya, namun terdapat perbedaan dalam
salah satu pokok pembahasan.'*

Keempat, Subaidi, Jurnal tentang Konsep Nafkah menurut Hukum
Perkawinan Islam, LP. Maarif NU Kabupaten Jepara. penelitian
kepustakan (library receach), pengolahan data dianalisa dengan analisis
deskriptif. Di Jurnal tersebut menjelaskan tentang bagaimana memaknai
nafkah menurut hukum Islam, dan apa implikasi pemberian nafkah
terhadap keluarga. Persamaan dalam jurnal tersebut dengan skripsi yang
peneliti tulis terletak pada konsep nafkah yang tertulis dalam jurnal
tersebut, namun berbeda karena yang peneliti bahas adalah nafkah
rekreasi.'”

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman pembaca dan memberikan
gambaran menyeluruh tentang lingkup penelitian ini, peneliti
memutuskan untuk mengorganisir pembahasan menjadi beberapa bagian
terpisah. Pembahasan ini terbagi menjadi lima bab yang masing-masing

membahas aspek-aspek yang saling terkait satu sama lain, dengan tujuan

4 Muhammad Ashif Shibromalisi, “Studi Komparatif Pandangan Tokoh Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah Tentang Hukum Nikah Siri.” Skripsi (Purwokerto: Universitas Islam
Negeri Prof.K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto 2023)

15 Subaidi, Konsep Nafkah Menurut Perkawinan Islam. Istidal: Jurnal Studi Hukum
Islam, 2004 Vol. 1, No. 2 hlm. 40-45.
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agar struktur penulisan dalam penelitian ini dapat tersusun dengan baik
dan memberikan kemudahan dalam pemahaman. Dengan demikian,
pembaca akan dapat mengikuti alur argumentasi dengan lebih jelas dan
sistematis.

BAB 1 atau biasa disebut dengan pendahuluan, memuat beberapa
pembahasan seperti latar belakang, definisi operasional, rumusan masalah
serta tujuan dan manfaat dari penelitian yang akan dilakukan.

BAB 1I landasan Teori, Pada bab ini membahas tentang konsep
nafkah, dasar hukum nafkah, ketentuan nafkah, dan bagaimana maksud
dari sakinah serta bagaimana teori nafkah.

BAB III dalam skripsi memuat metode penelitian yang akan peneliti
gunakan dan bagaimana metode tersebut digunakan dalam proses
penelitian

BAB IV menjelaskan tentang analisis data dan pembahasan yang
telah diperoleh peneliti serta penyajian data meliputi pandangan tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Banyumas tentang Nafkah
Rekreasi serta analisis peneliti dan bagaimana komparasi penelitian
diantara keduanya.

BAB V atau penutup memuat kesimpulan dan juga saran dari apa

yang diteliti sebelumnya.
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BAB 11
NAFKAH DAN REKREASI DALAM ISLAM
A. Nafkah
Secara etimologis, konsep nafaqa, yang berasal dari bentuk
muta'addy anfaga, merujuk pada tindakan memindahkan atau
mengalihkan sesuatu dari satu tempat ke tempat lain. Sementara itu,
nafkah, sebagai bentuk dasarnya , mengacu pada hal-hal yang
dipindahkan atau dialihkan untuk tujuan tertentu. Istilah nafaqa
digunakan untuk menyiratkan pemahaman positif dari pemberian atau
pengeluaran sumber daya yang diarahkan kepada suatu tujuan khusus.'¢
Dalam konteks hukum Islam, konsep nafkah memiliki
signifikansi yang sangat penting dalam memastikan kesejahteraan dan
keadilan dalam hubungan antara suami dan istri, serta antara orang tua
dan anak-anaknya. Nafkah di sini tidak hanya berarti pemenuhan
kebutuhan fisik seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal, tetapi
juga melibatkan aspek-aspek lain seperti pendidikan, kesehatan, dan
perlindungan. Dengan memberikan nafkah, seseorang tidak hanya
menunaikan kewajiban hukum, tetapi juga menegaskan komitmen dan
tanggung jawab moralnya terhadap keluarga dan anggotanya.
Pemahaman yang mendalam tentang konsep nafkah
memperlihatkan bahwa pemberian tersebut bukanlah sekadar tugas

formal, tetapi juga merupakan bentuk pengorbanan dan kasih sayang

16 Agus Hermanto,”Problematika Hukum Keluarga Islam di Idonesia.” (Malang: CV.
Literasi Nusantara Abadi, 2021). Im.. 290.
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dalam menjaga keberlangsungan kehidupan keluarga. Ini memerlukan
kesadaran akan tanggung jawab yang bertanggung jawab dan penuh
pengabdian dalam memastikan kesejahteraan keluarga. Dengan
memahami makna dan tujuan di balik tindakan memberi nafkah,
seseorang dapat melihatnya sebagai sebuah amal yang diberkahi dan
berkah, serta sebagai bagian dari ibadah dan pengabdian kepada Allah
SWT.

Sedangkan secara istilah nafkah merujuk pada penyediaan
makanan, sandang, dan tempat tinggal bagi mereka yang menjadi
tanggung jawab seseorang. Menurut Wabah az-Zuhaili, nafkah juga
berarti memenuhi kebutuhan orang yang menjadi tanggung jawabnya,
artinya memenuhi semua kebutuhan dan keperluan hidup seperti
makanan, pakaian, tempat tinggal, serta biaya rumah tangga dan
pengobatan bagi istri sesuai dengan keadaan, termasuk juga biaya
pendidikan anak.!’

Menurut pengertian yang ditemukan dalam kamus umum bahasa
Indonesia, nafkah merujuk pada segala bentuk dukungan atau
pemenuhan kebutuhan yang diberikan oleh suami kepada istrinya atau
oleh ayah kepada anak-anaknya. Hal ini mencakup berbagai aspek
seperti penyediaan uang, makanan, pakaian, tempat tinggal, serta segala
keperluan lain yang diperlukan untuk menjalani kehidupan sehari-hari.

Namun, konsep nafkah tidak hanya terbatas pada dimensi material

17 Risna Simanjuntak, “Konsep Nafkah Istri Ketika Harga Kebutuhan Daruri Mahal
Dalam Perpsektif Hukum Islam”, Jurnal Relasi Publik, Vol. I, No. 4. November 2023. Hlm.. 139.
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semata, melainkan juga mencakup aspek-aspek nonmaterial seperti
kasih sayang, perlindungan, dan bimbingan yang merupakan bagian
penting dalam kehidupan keluarga.

Dalam konteks kehidupan sehari-hari, istilah "nafkah lahir"
digunakan untuk menyebut nafkah yang diberikan dalam bentuk barang
atau uang tunai yang secara langsung dapat dipergunakan untuk
memenuhi kebutuhan fisik dan material anggota keluarga. Sebaliknya,
istilah "nafkah batin" merujuk pada nafkah yang bersifat lebih abstrak,
seperti perhatian, dukungan emosional, dan bimbingan spiritual yang
diberikan oleh suami atau ayah kepada anggota keluarganya. Keduanya
memiliki peranan yang sama-sama  penting dalam menjaga
keseimbangan dan keharmonisan hubungan dalam keluarga, serta
memastikan terpenuhinya kebutuhan baik secara fisik maupun spiritual
bagi setiap individu di dalamnya.

Dalam prakteknya, pemahaman yang utuh tentang konsep natkah
membutuhkan kesadaran akan tanggung jawab suami atau ayah dalam
memenuhi kebutuhan keluarga secara menyeluruh. Ini berarti tidak
hanya sekadar memberikan dukungan material, tetapi juga terlibat
secara aktif dalam memberikan kasih sayang, pemahaman, serta
panduan moral dan spiritual kepada anggota keluarga. Dengan
demikian, nafkah tidak hanya menjadi sebuah kewajiban formal, tetapi

juga merupakan wujud dari komitmen yang mendalam dalam menjaga
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kesejahteraan dan kebahagiaan keluarga secara menyeluruh.'®

Para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan nafkah.
Dimana menurut Hanafiyah nafkah adalah segala sesuatu yang bisa
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Istilah "sesuatu"
dalam konteks ini mencakup segala jenis barang atau kebutuhan, seperti
makanan, pakaian, atau perabotan rumah tangga yang dapat digunakan
sepanjang hidup.

Menurut Madzhab Maliki, konsep natkah adalah sebuah prinsip
yang menjadi dasar dalam menopang standar kehidupan manusia tanpa
mengandung unsur pemborosan. Dalam pandangan mereka, nafkah
tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan makanan pokok
saja, tetapi juga dapat mencakup aspek lain seperti pakaian, tempat
tinggal, dan kebutuhan-kebutuhan lainnya tanpa batasan tertentu.
Meskipun demikian, penting untuk dicatat bahwa menurut pandangan
Madzhab Maliki, kehidupan hanya sebatas pemenuhan kebutuhan dasar
manusia.

Pendekatan Madzhab Maliki terhadap nafkah menekankan pada
prinsip keadilan dan pencegahan pemborosan dalam memberikan
dukungan kehidupan. Dalam konteks ini, pemberian nafkah haruslah
seimbang dan proporsional dengan kebutuhan-kebutuhan yang
dibutuhkan untuk menjalani kehidupan yang layak. Meskipun ada

interpretasi yang meluas mengenai apa yang termasuk dalam konsep

'8 Tim Penyusun Kamus Besar. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pusaka,
2015). Him.. 605.
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nafkah, namun prinsip utamanya adalah untuk memastikan bahwa
kebutuhan dasar manusia terpenuhi tanpa mengorbankan prinsip-prinsip
keadilan dan keseimbangan.

Dengan demikian, Madzhab Maliki menegaskan bahwa nafkah
bukanlah sekadar tugas material semata, tetapi juga mencerminkan
nilai-nilai moral dan etika dalam memberikan dukungan kepada
individu atau keluarga. Dengan memahami dan melaksanakan prinsip
nafkah ini dengan penuh tanggung jawab, maka diharapkan akan
tercipta kehidupan yang seimbang dan berkeadilan bagi setiap individu
dalam masyarakat.

Menurut Madzhab Syafi’i, nafkah hanya mencakup pemenuhan
kebutuhan pangan seperti makanan pokok, tanpa termasuk kebutuhan
sandang dan tempat tinggal. Namun, lingkup pemberian nafkah lebih
luas, tidak hanya terbatas pada pihak perempuan, tetapi juga termasuk
memberikan makanan pokok kepada tanggungan di rumah, seperti
saudara perempuan atau sepupu yang tinggal bersama (Nafkah al-
Qaraba), serta untuk keperluan hewan peliharaan sebagai pembantu
rumah tangga (Nafkah al-Mulk).

Menurut pandangan Madzhab Hambali, natkah terbatas hanya
pada pemenuhan kebutuhan pangan, berbeda dengan pandangan
Madzhab Syafi’i. Namun, dalam Madzhab Hanbali, natkah mencakup
seluruh kebutuhan hidup, termasuk makanan, pakaian, tempat tinggal,

dan kebutuhan tambahan lainnya. Sedekah juga tidak hanya terbatas
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pada pendapatan dari suami, tetapi juga mencakup pemeliharaan
terhadap anggota keluarga dan harta milik pribadi.'

Pada dasarnya, nafkah memiliki dua jenis yang harus dipenuhi
oleh manusia. Pertama, ada naftkah yang diwajibkan bagi seseorang
untuk dirinya sendiri, dengan syarat bahwa jika mampu, individu
tersebut harus memberikan nafkah kepada orang lain. Kedua, ada
nafkah yang diwajibkan bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan
orang lain. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pernikahan,
hubungan kekerabatan dan kepemilikan. Sebagai contoh, memberikan
nafkah kepada istri menjadi tanggung jawab suami karena istri sudah
menjadi tanggungan suami, sementara kewajiban memberi nafkah
kepada kerabat disebabkan oleh hubungan darah yang membuat mereka
mahram. Begitu pula, pemberian nafkah kepada seorang hamba wajib
dipenuhi oleh tuannya karena status kepemilikan yang dimiliki.

Nafkah dalam pernikahan merupakan sebuah amanah yang diatur
oleh ketentuan Allah SWT. Para suami bertanggung jawab untuk
memberikan nafkah kepada istri-istri mereka, baik dalam keadaan
masih bersama maupun setelah perceraian, selama istri masih dalam
masa iddah. Ini menunjukkan betapa pentingnya perlindungan dan
keberlanjutan kehidupan bagi istri-istri mereka, meskipun hubungan
pernikahan telah berakhir. Tanggung jawab memberikan nafkah ini

memperlihatkan rasa tanggung jawab dan kasih sayang yang harus

19 Sofiandi. Nafkah Dalam Pandangan Islam, (Riau: PT Indragiri.Com, 2019), hlm. 7-10.
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dimiliki oleh setiap suami terhadap keluarganya, baik dalam keadaan
bahagia maupun dalam situasi yang menantang seperti perceraian.
Tidak hanya sebagai kewajiban, memberikan nafkah kepada istri-
istri yang telah diceraikan merupakan bentuk keadilan dan
keberpihakan terhadap mereka. Ini juga mencerminkan nilai-nilai
kejujuran, keadilan, dan kedermawanan dalam Islam. Dalam
memberikan nafkah kepada mantan istri, suami menegaskan komitmen
untuk tetap memenuhi kebutuhan dasar mereka dalam masa transisi
tersebut.?’ Selama istri tetap patuh terhadap suaminya, maka suami
diwajibkan = untuk terus memberikan nafkah. Namun jika istri
menunjukan ketidakpatuhan, suami tidak berhak memberikan nafkah.
Dalam tradisi hukum Islam klasik, nafkah terutama menyangkut
makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Besarnya nafkah yang diberikan
tergantung pada situasi ekonomi suami, tidak boleh dipaksakan sesuai
dngan keinginan istri. Hak istri untuk menerima makanan, pakaian, dan
tempat tinggal dari suami telah jelas dijelaskan dalam ajaran agama,
baik dalam Al-Qur'an maupun hadis. Namun demikian, istri juga
memiliki peran dan tanggung jawab penting dalam reproduksi dan
pengelolaan rumah tangga. Istri juga harus bertanggung jawab atas
biaya hidup, termasuk makanan, tempat tinggal, pakaian, kesehatan,
dan lain memikul tanggung jawab ini dengan sepenuhnya. Nafkah di

dalam Islam bukan sekadar memberikan makanan dan tempat tinggal,

20 Jamal Al-Ibrahim Muhammad, Figih Wanita, Terjemahkan oleh Anshori Umar
Sitanggal, dari judul Figh al-Mar’atil Muslim, (Semarang : CV Asy Syifa, 1981), him. 459.
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melainkan juga mencakup perhatian terhadap kebutuhan istri secara
menyeluruh.  Ini  menegaskan  pentingnya hubungan saling
ketergantungan dan tanggung jawab yang seimbang antara suami dan
istri dalam membangun keluarga yang harmonis dan berkeadilan.?!

Dalam konteks keluarga, natkah merupakan sebuah konsep yang
mencakup pemenuhan seluruh kebutuhan hidup anggota keluarga yang
harus dipenuhi oleh suami. Ini menunjukkan bahwa tanggung jawab
suami tidak hanya terbatas pada aspek material seperti memberi makan
dan tempat tinggal, tetapi juga mencakup aspek-aspek lain yang penting
bagi kesejahteraan keluarga. Dari sini, kita bisa melihat bahwa natkah
tidak hanya sekadar memberikan perlindungan dasar, tetapi juga
mencakup aspek-aspek seperti pendidikan, kesehatan, dan kebahagiaan
keluarga secara keseluruhan.

Pemahaman yang mendalam tentang konsep nafkah tidak hanya
mencakup aspek material, tetapi juga menyoroti pentingnya keadilan
dan keseimbangan dalam dinamika hubungan keluarga. Suami sebagai
penanggung jawab utama dalam memberikan natkah diharapkan dapat
melakukannya dengan penuh keadilan, tanpa memberatkan dirinya
sendiri atau mengorbankan kesejahteraan pribadi demi memenuhi
kebutuhan keluarga. Dalam konteks ini, penting untuk menyadari
bahwa memberikan nafkah bukanlah sekadar kewajiban mekanis yang

harus dipenuhi, tetapi juga merupakan sebuah ekspresi dari sikap adil,

2! Riyan Erwin Hidayat, “Konsep Nafkah Menurut Muhamad Syahrur dan Kompilasi
Hukum Islam”. Syakhsiyah: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 2, No. 2,2022. hlm. 151.
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kasih sayang, dan tanggung jawab yang bertanggung jawab.

Keadilan dalam memberikan nafkah melibatkan penghargaan
terhadap hak-hak setiap individu dalam keluarga, termasuk hak suami
untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri tanpa mengorbankan
kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. Dengan demikian, suami
diharapkan mampu membagi sumber daya yang ada dengan bijaksana,
memprioritaskan kebutuhan keluarga tanpa mengabaikan kebutuhan
pribadi yang sah. Sikap adil ini memastikan bahwa tidak ada pihak
yang dirugikan atau dikesampingkan dalam proses memberikan nafkah,
dan bahwa setiap anggota keluarga merasa dihargai dan diperhatikan.

Selain itu, pemahaman yang dalam tentang konsep nafkah juga
menekankan pentingnya keseimbangan antara memberi dan menerima
dalam hubungan keluarga. Meskipun suami memiliki tanggung jawab
utama dalam memberikan nafkah, namun penting bagi istri dan anggota
keluarga lainnya untuk menyadari bahwa mereka juga memiliki peran
dalam menjaga keseimbangan ini.

Dengan demikian, penting bagi setiap suami untuk memahami
kedalaman dan kompleksitas konsep natkah dalam Islam. Melampaui
sekadar kewajiban material, nafkah juga merupakan manifestasi dari
komitmen suami untuk memastikan kesejahteraan fisik, emosional, dan
spiritual bagi keluarganya.’? Dengan memahami dan melaksanakan

tanggung jawab natkah dengan sepenuh hati, suami dapat menjalin

22 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah. Figh Wanita Edisi Lengkap, terj M Abdul Ghoffar
E M, edisi Cet. 45. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2017), hlm.15
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hubungan yang harmonis dan berkelanjutan dengan anggota

keluarganya, serta meraih keridhaan Allah SWT.

. Dasar Hukum Nafkah

Nafkah adalah tugas atau kewajiban yang harus dipenuhi oleh
seorang suami terhadap istrinya untuk memastikan semua kebutuhan
mereka terpenuhi. Kewjiban ini bukan disebabkan karena istri
membutuhkannya untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, tetapi
kewajiban ini timbul dengan sendirinya tanpa melihat keadaan istri.
Bahkan ulama syi’ah menetapkan bahwa meskipun istri terbilang orang
mampu dan tidak memerlukan bantuan dari suami, tetapi suami wajib
membayar nafkah. Sebagai kepala keluarga, suami memiliki tanggung
jawab untuk mengurus kebutuhan istrinya dan keluarganya.?®

Hukum nafkah dalam syariat Islam didasarkan pada tiga sumber
utama: Al-Qur'an, As-Sunnah, dan Ijma'. Legalitas dan ketentuan
hukum terkait nafkah di dalam nash-nash Al-Qur'an dan hadis Nabi
menunjukkan dorongan yang kuat untuk memberi nafkah, baik itu
nafkah untuk diri sendirt maupun untuk orang lain, serta baik itu natkah
yang bersifat wajib maupun yang bersifat sunnah. Dalam Al-Qur'an,
Allah SWT secara tegas menekankan pentingnya memberikan nafkah
kepada keluarga, seperti dalam Surah At-Talaq ayat 6 yang berbunyi:
“Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan

memberikan jalan keluar baginya, dan memberinya rezeki dari arah

23 Muhammad Ya’qub Thalib Ubaidi, Ahkam An-Nafagah Az-Zaujiyah, Terj, M. Ashim,

Nafkah Istri: Hukum Menafkahi Istri Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Darus Sunnah, 2007), hlm.

47.
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yang tidak disangka-sangkanya.” Selain itu, dalam hadis-hadis Nabi
Muhammad SAW, terdapat banyak perintah dan anjuran untuk
memberi nafkah kepada keluarga dan orang-orang yang membutuhkan,
seperti yang diriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim, di
mana Nabi bersabda: “Seorang pria harus memberi nafkah kepada
keluarganya dan seorang wanita harus memberi nafkah kepada
keluarganya.”

Dari nash-nash tersebut, tergambar jelas bahwa memberi nafkah
bukan hanya merupakan kewajiban, tetapi juga merupakan tindakan
yang dianjurkan dan mendapat pahala yang besar di sisi Allah SWT.
Selain itu, nafkah tidak hanya terbatas pada aspek materi, tetapi juga
meliputi perlindungan, kasih sayang, dan pemenuhan kebutuhan lainnya
secara menyeluruh. [jma’ ulama juga menegaskan pentingnya hukum
nafkah sebagai bagian integral dari syariat Islam, yang diakui oleh
mayoritas umat Islam sebagai kewajiban yang harus dipenuhi dengan
penuh kesadaran dan tanggung jawab.

Nash-nash Al-Qur’an dan hadis Nabi serta ijma’ ulama tentang
hukum nafkah memperkuat landasan hukum dan spiritualitas dalam
menjalankan kewajiban memberi nafkah. Hal ini tidak hanya
memastikan kesejahteraan materiil keluarga, tetapi juga memperkuat
ikatan emosional dan spiritual antara anggota keluarga serta
memperkuat solidaritas sosial dalam masyarakat. Oleh karena itu,

pemahaman yang komprehensif terhadap nash-nash tersebut
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memberikan pandangan yang jelas dan kokoh tentang pentingnya
memberikan nafkah dalam kerangka syariat Islam.
Adapun beberapa dalil yang berkaitan dengan permasalahan nafkah:

a. Q.S. Al-Bagarah 215
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“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan.
Jawablah: “Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah
diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan”. Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka
sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.>’

Asbabun nuzul dari ayat tersebut adalah, diriwayatkan oleh
Ibnu Jarir dalam tafsirnya jilid 2 halaman 343 dari ibnu Juraej
berkata: orang-orang mu’min bertanya kepada Nabi saw tentang
harta bendanya di mana mereka salurkan, maka turunlah ayat diatas,
riwayat lain yang diriwayatkan oleh ibnu Mansur dari abu Hayyan,
dari Amr ibn Jamuh di bertanya kepada Nabi saw” apa yang kami
sedeqahkan dari harta kami dan di mana disedeqahkan” maka
turunlah ayat di atas.”> Mereka bertanya tentang apa yang mereka
nafkahkan. Jawablah: “Apa saja harta yang kamu nafkahkan
hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak

yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam

XTim Penyempurnaan Terjemahan Al-Quran, Al-Quran dan Terjemah Edisi
Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah PentashihanMushaf Al-Qur’an,2019), hlm. 824.
25 As-Suyuthi, al-Asbab an-Nuzul, (Maktaba assaqafa al-diniyyah, al-Qahira, tt), hlm. 39.
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perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka
Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.

Dalam tafsir Ibn Arabi dalam kitab al-Ahkam al-Qur'an,
konsep nafaqah diartikan sebagai pemberian sedekah yang bersifat
sunnah. Memberikan sedekah kepada keluarga terdekat diutamakan
karena tidak hanya merupakan amal kebajikan tetapi juga
memperkuat hubungan kekerabatan, sehingga menjaga kedekatan

hubungan antara anggota keluarga,

b. Q.S Saba 29
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“Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang
dikehendaki-Nya di  antara  hamba-hamba-Nya dan
menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)”. Dan
barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan
menggantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-
baiknya.”?

c. Q.S Al-Baqgarah 264

z 4,08

13180« ab lyfaadd O V) wisl 2ieds 0,48 4 & d a8y

S AP
A Bie A O

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata

2Tim Penyempuraan Terjemahan Al-Quran, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan. 2019, hlm. 623.
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terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi
Maha Terpuji.” ¥’

Para ulama kalangan Hanafi berpendapat bahwa kewajiban
memberi ini mulai dibebankan ke pundak suami setelah
berlangsungnya akad yang sah, meskipun sang istri belum pindah
kerumah suaminya. Dasar pendapat mereka diantara konsekwensi
dari akad yang sah ialah sang istri menjadi tawanan bagi suaminya
dan apabila istri menolak berpindah kerumah suaminya tanpa ada
udzur syar’i setelah suaminya setelah suaminya memintanya maka
ia tidak berhak mendapatkan nafkah karena istri berbuat durhaka
Nusyus kepada suaminya dengan menolak permintaan suaminya
tersebut. Sedangkan ulama dari kalangan syafi’iyah

2. Macam — Macam Nafkah

Nafkah adalah istilah yang merujuk pada berbagai bentuk
dukungan atau pemenuhan kebutuhan yang diberikan oleh seseorang
kepada individu lain atau keluarga. Macam-macam nafkah yang umum
ditemui antara lain:

Nafkah Ekonomi Ini ada bentuk nafkah yang paling umum, yang
mencakup penyediaan kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian,
tempat tinggal, pendidikan, dan perawatan kesehatan. Nafkah ekonomi
biasanya diberikan oleh orang tua kepada anak-anak mereka atau oleh
suami kepada istri dan anak-anaknya.

Konsep nafkah ekonomi sangat penting dalam Islam karena

Tim Penyempurnaan Terjemah Al-Qur'an, Al-Qur’an dan Terjemahnya FEdisi
Penyempurnaan 2019, hlm. 60
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merupakan bagian dari tanggung jawab sosial dan kewajiban moral bagi
seorang suami terhadap keluarganya. Nafkah ekonomi yang diberikan
haruslah diberikan dengan penuh tanggung jawab dan penuh kasih
sayang, sesuai dengan ajaran agama Islam yang menekankan
pentingnya keadilan dan kesejahteraan keluarga.”®

Nafkah Pendidikan merupakan dukungan finansial yang
diberikan untuk membiayai pendidikan dan pengembangan akademis
seseorang. Nafkah pendidikan bisa meliputi biaya sekolah, uang saku,
buku pelajaran, dan biaya tambahan terkait pendidikan. nafkah
pendidikan sangat penting dalam Islam karena pendidikan dianggap
sebagai hak dasar setiap individu dan merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan akhlak yang baik.
Menyediakan natkah pendidikan yang memadai untuk anak-anak
adalah bagian dari tanggung jawab orang tua yang diperintahkan dalam
ajaran Islam.

Nafkah Kesehatan merupakan bagian esensial dari konsep nafkah
dalam Islam, yang menegaskan pentingnya menjaga kesejahteraan fisik
dan mental anggota keluarga. Dalam ajaran Islam, kesehatan dianggap
sebagai karunia dari Allah yang harus dijaga dengan baik, mencakup
aspek kesehatan tubuh, pikiran, dan jiwa.

Dalam kerangka keluarga, nafkah kesehatan mencakup akses

2 Abdulloh, M Amin” Rekreasi Islam: Sebuah Pemikiran Alternatif dalam
Pengembangan Kegiatan Wisata”, Jurnal Al-Hikmah, Vol. 9. No.1 2021. hlm. 96-106.
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untuk biaya pengobatan, perawatan kesehatan, dan pembelian obat-
obatan yang dibutuhkan oleh individu atau keluarga yang memadai
terhadap layanan kesehatan, makanan bergizi, lingkungan yang bersih,
serta upaya untuk memelihara kesehatan mental dan emosional.
Memberikan nafkah kesehatan bagi keluarga adalah tanggung jawab
yang harus dipenuhi oleh setiap kepala keluarga sesuai dengan
kemampuan dan sumber daya yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan
ajaran Nabi Muhammad SAW yang menyatakan bahwa setiap individu
memiliki kewajiban untuk menjaga kesehatannya.*

Nafkah Sosial: Ini mencakup bantuan sosial yang diberikan oleh
pemerintah atau organisasi non-pemerintah kepada individu atau
keluarga yang membutuhkan. Nafkah sosial bisa berupa program
bantuan tunai, makanan, atau pelayanan sosial lainnya.

Nafkah Spiritual: Nafkah ini mencakup dukungan moral,
emosional, dan spiritual yang diberikan oleh individu atau komunitas
kepada yang membutuhkan. Ini bisa berupa dukungan psikologis,
konseling, doa, atau bantuan dalam praktik keagamaan.

Nafkah Perlindungan dan atau penunjang: Ini adalah bentuk
dukungan yang diberikan untuk melindungi individu atau keluarga dari
bahaya atau ancaman yang mungkin terjadi. Nafkah perlindungan atau
penunjang bisa berupa perlindungan hukum, keamanan fisik, atau

bantuan dalam mengatasi situasi krisis seperti kekerasan dalam rumah

2 Fatimah Rahayu, “Nafkah Kesehatan: Akses yang Adil dan Berkelanjutan”, Pustaka
Kesehatan Indonesia, 2021, hlm. 23-22.
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tangga.

Macam-macam nafkah ini mencerminkan berbagai aspek
kehidupan yang dapat membutuhkan dukungan dari individu atau
keluarga lain, serta dari masyarakat atau pemerintah dalam beberapa
kasus. Penting untuk memahami dan mengakui pentingnya berbagai
bentuk nafkah ini dalam mendukung kesejahteraan individu dan
keluarga dalam masyarakat.

B. Rekreasi
1. Pengertian Rekreasi

Rekreasi menurut definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
merujuk pada upaya penyegaran kembali baik tubuh maupun pikiran.
Ini adalah aktivitas yang menghadirkan kegembiraan dan memberikan
penyegaran, mirip dengan hiburan atau piknik. Secara etimologis, kata
"rekreasi" berasal dari gabungan kata "re" yang berarti mengulang atau
kembali, dan “creation” yang artinya menciptakan atau membentuk.
Dalam praktiknya, rekreasi memberikan kepuasan serta kegembiraan
bagi aspek lahir dan batin manusia. Kegiatan rekreasi dilakukan saat
waktu senggang dengan tujuan untuk memulihkan dan meningkatkan
kesegaran fisik, mental, dan pikiran yang mungkin terkikis oleh
rutinitas sehari-hari. Hal ini dilakukan melalui mencari kesenangan,
hiburan, dan aktivitas yang berbeda baik secara individu maupun dalam
kelompok.

Beberapa pemahaman mengenai rekreasi, sebagai contoh rekreasi

merupakan aktivitas yang dilakukan pada waktu luang yang melibatkan
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aspek fisik, mental/emosional, dan sosial seseorang, dengan tujuan
untuk mengembalikan kondisi individu dari segala beban yang timbul
akibat rutinitas harian. Kegiatan ini dilakukan secara sadar dan atas
kesadaran sendiri. Rekreasi juga merupakan aktivitas yang dilakukan
oleh seseorang atau secara bersama-sama dengan orang lain pada waktu
senggang, dengan pilihan dan kesadaran penuh, untuk merasakan
kesenangan, kepuasan, dan kesegaran pribadi dengan langsung dan
segera. Rekreasi sering diidentifikasi dan dikelompokkan dalam lima
kategori yang berbeda diantaranya yaitu :

a. Kegiatan rekreasi dilaksanakan didalam/ disekitar rumah seperti
menonton televisi, mendengarkan radio, membaca buku, berkebun,
dan mengerjakan suatu hobi.

b. Kegiatan rekreasi bernilai sosial tinggi seperti melakukan hiburan
keluar untuk makan, keluar untuk mengunjungi penginapan.

c. Kegiatan rekreasi yang mengejar atau mencari budaya dan seni
seperti mengunjungi teater, konser, pameran seni.

d. Kegiatan rekreasi yang mengejar olahraga yang aktif seperti renang,
joging

e. Kegiatan rekreasi outdoor seperti pantai, pergi ke tempat wisata, dll

Maka, dapat kita simpulkan, bahwa Rekreasi memiliki beberapa
ciri khas yang menandai pentingannya dalam kehidupan manusia.

Pertama, rekreasi tidak hanya melibatkan tubuh secara fisik, tetapi juga

melibatkan aspek mental dan emosional. Hal ini menekankan bahwa
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rekreasi bukanlah aktivitas yang hanya bersifat pasif, melainkan
membutuhkan keterlibatan aktif dari individu. Selain itu, tidak ada
batasan bentuk atau jenis aktivitas dalam rekreasi; segala hal yang dapat
dilakukan oleh manusia dapat dianggap sebagai rekreasi selama
dilakukan dalam waktu senggang dan dengan tujuan yang positif.
Motivasi untuk melakukan rekreasi dapat berasal dari berbagai alasan,
mulai dari keinginan pribadi hingga motif tertentu yang memandu
pemilihan aktivitas yang ingin dilakukan.

Kemudian, pentingnya waktu senggang dalam melakukan
rekreasi menunjukkan bahwa aktivitas tersebut tidak terjadi secara
sembarangan. Rekreasi hanya dapat dilakukan saat individu memiliki
waktu luang, dan kegiatan di luar waktu tersebut tidak dianggap sebagai
rekreasi. Aspek kebebasan dalam melakukan rekreasi juga menjadi hal
yang penting, di mana individu melakukan aktivitas tersebut tanpa
adanya paksaan. Hal ini memungkinkan individu untuk
mengekspresikan diri mereka secara bebas, menjadikan rekreasi sebagai
sarana untuk merasa lebih terhubung dengan diri sendiri.

Terakhir, rekreasi diakui sebagai bagian universal dari kehidupan
manusia, yang terbuka untuk semua orang tanpa memandang batasan
usia, jenis kelamin, atau status sosial. Meskipun sering kali dianggap
sebagai kesenangan semata, rekreasi sebenarnya dilakukan dengan
keseriusan untuk mendapatkan kepuasan. Fleksibilitas merupakan aspek

lain yang menonjol dalam rekreasi, di mana individu dapat melakukan
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aktivitas tersebut di berbagai tempat dan dalam berbagai bentuk, baik
secara individu maupun dalam kelompok. Dengan demikian, rekreasi
tidak hanya menjadi sekadar aktivitas hiburan semata, tetapi juga
memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan fisik,
mental, dan emosional manusia.

. Rekreasi menurut Islam

Ibnu Hani meriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal, yang ditanya
tentang pilihan antara bepergian atau menetap di suatu kota, dan Ahmad
bin Hanbal menjawab bahwa dalam Islam tidak ada konsep wisata, dan
tidak ada pula praktik dari para nabi dan orang-orang saleh yang
berhubungan dengan wisata. Ibnu Rajab kemudian memberikan
komentar terhadap pernyataan Imam Ahmad dengan menyatakan
bahwa pemahaman tentang wisata seperti ini dilakukan oleh
sekelompok orang yang beribadah dengan tekun tetapi tanpa landasan
ilmu, dan beberapa di antara mereka mengubah pandangan mereka
setelah menyadari hal itu. Islam kemudian mengangkat pemahaman
tentang wisata dengan menghubungkannya dengan tujuan-tujuan yang
mulia, di antaranya:

a. Menghubungkan perjalanan wisata dengan ibadah, sehingga
membutuhkan pelaksanaan safar atau perjalanan wisata untuk
memenuhi salah satu rukun agama, yaitu haji, pada bulan-bulan
tertentu.

Firman Allah Q.S. At-Taubah ayat 112
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1 53l O3lalin Sl 2 O3RN B
“Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, beribadah,
memuji, melawat, ruku, sujud, yang menyuruh berbuat
ma’ruf dan mencegah berbuat munkar dan yang memelihara
hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang
mukmin itu.”°

b. Dalam pemahaman Islam, rekreasi juga terkait erat dengan
pengetahuan dan pembelajaran. Sejak awal Islam, terdapat
perjalanan yang sangat penting dengan tujuan mencari ilmu dan
menyebarkannya

c. Maksud wisata dalam Islam adalah mengambil pelajaran dan
peringatan. Dalam Al-Qur’an terdapat perintah untuk berjalan di
muka bumi di beberapa tempat. Allah berfirman Q.S Al An’am
ayat 11.

Gl fate 68 Lxsghid o) o g o
‘Berjalanlah di muka bumi, kemudlan/ perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.”
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Dalam ayat lain,Qs Surah An Naml Ayat 69
Gl B3 08 G g6 o3V 3 e o

“Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah

bagaimana akibat orang-orang yang berdosa.”*?

Salah satu tujuan paling luhur dari konsep wisata dalam

Islam mungkin adalah untuk melakukan dakwah kepada Allah

3Tim Penyempurnaan Terjemah Al-Qur’an, Al- Qur’an dan Terjemahnya Edisi
Penyempurnaan 2019, hIm. 281.

3ITim Penyempurnaan Terjemah Al-Qur’an, Al- Qur’an dan Terjemahnya Edisi
Penyempurnaan 2019, hlm. 174.

Tim Penyempurnaan Terjemah Al-Qur’an, Al- Qur’an dan Terjemahnya Edisi
Penyempurnaan 2019, hlm. 551
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Ta'ala dan menyampaikan kepada manusia cahaya yang telah
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Ini adalah tugas yang
diemban oleh para Rasul, Nabi, dan para pengikut mereka,
termasuk para sahabat Nabi, semoga Allah meridhai mereka. Para
sahabat Nabi telah menyebar ke seluruh penjuru dunia untuk
menyebarkan kebaikan kepada manusia dan mengajak mereka
kepada kebenaran. Harapan kami adalah agar wisata yang ada saat
ini mengikuti jejak wisata yang memiliki tujuan yang luhur dan
agung seperti itu.

Yang terakhir dari konsep wisata dalam Islam adalah
perjalanan untuk merenungi keindahan ciptaan Allah Ta'ala,
menikmati keagungan alam semesta sebagai pemicu bagi jiwa
manusia untuk memperkuat keimanan mereka kepada kesatuan
Allah dan mendorong mereka untuk memenuhi kewajiban hidup.
Karena refresing jiwa perlu untuk memulai semangat kerja baru.
Allah subhanahu wa ta’ala berfirman Q.S Al-ankabut 20

B S e a0 # G Tl Gt o s g 6

“Berjalanlah di  (muka) bumi, maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya,
kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”?

3 Tim Penyempurnaan Terjemah Al-Qur'an, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi
Penyempurnaan 2019, hlm. 574
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C. Keluarga sakinah
1. Pengertian keluarga sakinah

Keluarga sakinah adalah gabungan dari dua kata, yakni
“keluarga” dan “sakinah”. Keluarga mengacu pada sekelompok
individu yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak, atau suami, istri,
dan anak-anak mereka.>* Definisi lain menyatakan bahwa keluarga
sakinah adalah “sekelompok kecil masyarakat yang memiliki sistem-
sistem yang mengatur serta disiplin dalam hal seksualitas,
pemeliharaan, dan pendidikan anak, serta mengatur hubungan keluarga
seperti mahar dalam pernikahan dan ketentuan tentang halal dan
haram.” Dalam konteks ini, istilah keluarga merujuk pada individu-
individu yang tinggal bersama, termasuk ayah, ibu, dan anak-anak, serta
anggota keluarga lainnya yang terhubung secara garis keturunan.
Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki struktur
kepemimpinan, tugas-tugas, hak, dan kewajiban bagi setiap anggota.’
Keluarga merupakan tempat sekolah putra putri bangsa untuk belajar.
Islam memprioritaskan pembinaan pribadi dan keluarga, pribadi yang
baik akan melahirkan keluarga yang baik, sebaliknya pribadi yang
rusak akan melahirkan keluarga yang rusak.

Departemen Agama Republik Indonesia mengartikan keluarga

sakinah antara lain : “sebuah keluarga yang dibina atas perkawinan atau

34 Lubis Salam, Menuju Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah, (Surabaya: Terbit
Terang, 1998), him. 7.

3% A. M. Ismatulloh, “Konsep Sakinah Mawadah dan Rahmah dalam Al-Qur’an
(Perspektif Penafsiran Kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya.” Mazahib: Jurnal Pemikiran Hukum Islam,
Vol. XIV, No. 1, Juni 2015, hlm. 8
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pernikahan yang sah, dapat memenuhi hajat spiritual dan material
secara layak dan seimbang meliputi suasana kasih sayang antara
lingkungan keluarga dan lingkungan dengan selaras, serasi serta mampu
mengamalkan, mengahayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan,
ketaqwaan dan akhlak mulia®¢.

Dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang menerangkan tentang

kata sakinah antara lain terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 248, yaitu

Ghandh 1258 By 80 85 1 &) AL LZ s By s
“Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: sesungguhnya
tanda ia akan menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu,
didalamnya terdapat ketenangan dari tuhan Mudan sisa dari
peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun; tabut itu dibawa
oleh Malaikat. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman.”’

Pada ayat yang lain yaitu surat At-Taubah ayat 26 yaitu

~
o

Codeg gt 41555 I8 Gt g p2g o 25s d J5TF
GAN 1 U 55 18 2

“Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya
dan kepada orang-orang yang beriman, dan Allah menurunkan
bala tentara yang kamu tiada melihatnya, dan Allah menimpakan
bencana kepada orang-orang yang kafir, dan demikianlah
pembalasan kepada orang-orang yang kafir.”8

Dari ayat tersebut, kata "sakinah" diinterpretasikan sebagai

kedamaian dan ketenangan baik secara fisik maupun mental, karena

36 Departemen Agama RI., Petunjuk teknis Pembinaan Keluarga Sakinah, (Jakarta:
Proyek Peningkatan Kehidupan Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam, 2003), him. 23.

Tim Penyempurnaan Terjemah Al-Qur'an, Al- Qur’an dan Terjemahnya Edisi
Penyempurnaan 2019, hlm. 54

3Tim Penyempurnaan Terjemah Al-Qur’an, Al- Qur’an dan Terjemahnya Edisi
Penyempurnaan 2019, hlm.
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tercapainya hubungan keluarga yang dicirikan oleh kasih sayang di
antara suami, istri, dan anak-anak mereka. Kehadiran keluarga sakinah
selalu menciptakan suasana perasaan yang aman, damai, dan bahagia.
Ini sejalan dengan arahan yang terdapat dalam buku "Nasyiatul Aisyah
Muhammadiyah" (Organisasi Perempuan Muhammaddiyah).:

“Di dalam keluarga yang sakinah tiap anggota keluarga merasa
dalam rasa dan suasana tentram, damai, aman, bahagia dan sejahtera
lahir dan batin. Sejahtera lahir adalah bebas dari kemiskinan harta dan
tekanan penyakit jasmani, sedangkan sejahtera batin maksudnya bebas
dari kemskinan iman, rasa keagamaan dalam keluarga dan masyarakat.
Disamping itu suasana sakinah memungkinkan pada setiap anggota
untuk dapat mengembangkan dasar kemampuan fitrah kemanusiaan
yaitu fitrah manusia sebagai hamba-Nya yang baik.”

Pada dasarnya keluarga sakinah adalah keluarga yang
mendatangkan cinta kasih mawaddah warahmah dalam rumah tangga,
sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-Rum ayat 21, yaitu:

55353 1 Jaag L 8T gl a3 2T sl O 4;\ s
0paE o3z 3 1 b

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menc1ptakan
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cendrung dan merasa
tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.”

t\\|\c

/

Berdasarkan ayat diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
Allah SWT menciptakan manusia untuk kebutuhan jasmani dan rohani

dan untuk memelihara serta meneruskan keturunan dalam menjalani
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kehidupan di dunia. Dengan demikian akan terpenuhi kebutuhan rohani

dan jasmani yang mendatangkan keseimbangan diantara dunia dan

akhirat.

2. Indikator keluarga sakinah
Dalam rangka mempermudah pelaksaan pembinaan keluarga

sakinah, maka didalam petunjuk pelaksanaan pembinaan gerakan

keluarga sakinah sebagai mana keputusan Dirjen Bimas Islam dan

Urusan Haji Nomor D/7/1999, pada pasal 4 diuraikan indikator

kelompok keluarga sakinah sebagai berikut :*°

1) Keluarga Pra Sakinah Yaitu keluarga-keluarga yang dibentuk bukan
melalui ketentuan perkawinan yang sah, tidak dapat memenuhi
kebutuhan dasar spiritual dan material secara minimal

2) Keluarga Sakinah 1 Yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat
memenuhi kebutuhan dasar spiritual dan material secara maksimal,
tetapi masih taklik dan belum dapat memenuhi kebutuhan sosial
psikologisnya seperti kebutuhan akan pendidikan, bimbingan
keagamaan dalam keluarga dan belum mampu mengikuti interaksi
sosial keagamaan dalam lingkungannya.

3) Keluarga Sakinah II Yaitu keluarga-keluarga disamping telah dapat
memenuhi kebutuhan kehidupan juga telah mampu memahami
pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta bembingan keagamaan

dalam keluarga, dan telah mampu mengadakan interaksi sosial

3 Yufi Wiyos Rini Masykuroh, “BP4 Kepenghuluan”, Thesis (Lampung: IAIN Raden
Intan Lampung 2014), hal. 148.
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keagamaan dengan lingkungannya, tetapi belum menghayati serta
mengembangkan nilai-nilai keimanan,ketaqwaan dan akhlaqul
karimah, infak, wakaf, amal jariyah, menabung dan sebagainya.

4) Keluarga Sakinah III Yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi
seluruh kebutuhan, keimanan, ketaqwaan, sosial psikologis, dan
pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu menjadi suri
tauladan bagi lingkungannya.

5) Keluarga Sakinah III Plus Yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat
memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketagwaan, dan akhlaqul
karimah secara sempurna, kebutuhan sosial psikologis dan
pengembangannya serta dapat menjadi suri tauladan bagi
lingkungannya.

3. Syarat terciptanya keluarga sakinah

Mewujudkan = keluarga yang sakinah merupakan sebuah
perjalanan yang memerlukan komitmen dan kesadaran yang mendalam
dari setiap anggota keluarga. Hal ini tidaklah mudah dan memerlukan
upaya yang cermat serta penuh kesabaran. Salah satu elemen kunci
yang harus ada dalam keluarga yang sakinah adalah adanya fondasi
yang kuat yang didasari oleh kasih sayang yang tulus. Kasih sayang ini
menjadi perekat utama yang menyatukan setiap anggota keluarga dalam
ikatan yang kokoh dan berarti.

Tidak hanya itu, pentingnya pemahaman akan tanggung jawab

masing-masing anggota keluarga juga tak boleh diabaikan. Setiap
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individu dalam keluarga memiliki peran dan tanggung jawabnya
sendiri, yang harus dipahami dan dilaksanakan dengan baik demi
terciptanya keseimbangan dan harmoni dalam keluarga. Kesadaran akan
tanggung jawab ini akan menguatkan hubungan antaranggota keluarga
dan mendorong terciptanya lingkungan yang saling mendukung dan
membangun.

Ciri yang paling mencolok dari keluarga yang sakinah adalah
keberadaan cinta dan kasih sayang yang melimpah. Kedua hal ini
menjadi pendorong utama dalam setiap interaksi dan hubungan
antaranggota keluarga. Dengan adanya cinta dan kasih sayang yang
mendalam, setiap perbedaan dan konflik dapat diatasi dengan lebih
mudah, dan setiap momen dalam kehidupan keluarga dapat dirayakan
dengan sukacita dan kebersamaan.

Tujuan akhir dari sebuah keluarga yang sakinah adalah mencapai
keridhaan Allah. Hal ini menunjukkan bahwa setiap langkah dan usaha
yang dilakukan oleh anggota keluarga seharusnya senantiasa diarahkan
untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Dengan menjadikan keridhaan
Allah sebagai tujuan utama, keluarga akan terus berusaha untuk
meningkatkan kualitas hubungan antaranggota keluarga serta menjaga
keharmonisan dan kedamaian dalam lingkungan keluarga mereka.
Ketika kita melihat hal ini dari perspektif manusia, naluri alami kita
sebagai makhluk sosial adalah untuk memberikan dan menerima kasih

sayang.
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Oleh karena itu, dalam keluarga sakinah, ikatan cinta dan kasih
sayang antara suami dan istri serta antara kedua orang tua dengan anak-
anaknya, serta antara anggota keluarga dengan keluarga di sekitarnya,
benar-benar terjalin dengan erat*.

Enam program keluarga sakinah menurut Dadang Hawari adalah
sebagai berikut: *!

1) Ciptakan kehidupan beragama dalam keluarga

2) Waktu bersama keluarga harus ada

3) Dalam intraksi segitiga itu keluarga harus menciptakan hubungan
yang baik antara anggota keluarganya dan memenuhi nafkah lahir
maupun batinnya.

4) Harus saling menghormati dan menghargai dalam intraksi ayah, ibu
dan anak-anaknya

5) Keluarga sebagai unit terkecil yang terdiri dari ayah, ibu dan anak
yang harus kuat dan erat jangan longgar dan rapuh

6) Jika keluarga anada mengalami krisis, mungkin terjadi
benturanbenturan, maka prioritas utama adalah keutuhan keluarga.

Menurut Hasan Basri, persyaratan untuk menciptakan keluarga
sakinah adalah sebagai berikut: "seseorang yang ingin membentuk

keluarga harus memiliki kesiapan psikologis, artinya memiliki harapan

dan niat yang sehat dan wajar terkait dengan kehidupan dalam

40Siti Chadijah, Karakteristik Keluarga dalam Islam, Rausyan Fikr Vol. 14 No. 1, Maret
2018, him. 5.

4! Dadang Hawari, Membangun Keluarga Sakinah. (Jakarta: Majalah Warta Bumi Putra,
Edisi 24, Juli 1994, hlm. 26
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pernikahan, yang merupakan harapan yang alami bagi setiap anak muda
dan remaja dalam proses perkembangan mereka. Harapan ini menjadi
semakin kuat jika kondisi fisik yang baik dan faktor lain yang
mendukung tersedia dalam perjalanan kehidupan mereka." Selain
persiapan secara psikologis, keimanan juga sangat penting karena
manusia secara umum menginginkan kebahagiaan dan kesejahteraan
baik secara fisik maupun spiritual. Berbagai upaya dilakukan, baik
siang maupun malam, dengan tujuan mencapai kehidupan yang lebih

baik.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) yang merupakan pendekatan untuk
mengumpulkan data dan informasi langsung dari responden. Penelitian
lapangan mengacu pada teknik penelitian yang dilakukan di lingkungan
nyata, di mana peneliti terlibat secara langsung dalam mengumpulkan data
dari sumber yang relevan dengan topik penelitian. Dalam proses ini,
peneliti aktif terlibat dalam pengamatan, wawancara, survei, eksperimen,
atau pencatatan data lainnya di lokasi atau situasi yang relevan dengan
subjek penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang sedang
diteliti, karena mereka dapat mengamati secara langsung interaksi dan
konteks di mana fenomena tersebut terjadi.

Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian lapangan dengan
mewawancarai enam responden yaitu tokoh nahdlatul ulama (NU) dan
Muhammadiyah Banyumas untuk memperoleh data yang lebih akurat dan
kontekstual karena informasi diperoleh langsung dari sumbernya. Melalui
observasi dan interaksi langsung dengan responden, peneliti dapat
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang perilaku,

pendapat, dan faktor-faktor yang memengaruhi subjek penelitian. Dengan

45



demikian, penelitian lapangan sering kali dianggap sebagai metode yang
kuat untuk mengeksplorasi dan memahami fenomena di dunia nyata.
Namun, penting untuk diingat bahwa penelitian lapangan juga
memiliki tantangan tersendiri, seperti kesulitan dalam mengontrol variabel
eksternal dan kebutuhan akan waktu dan sumber daya yang lebih besar
untuk melaksanakan penelitian secara langsung di lapangan. Meskipun
demikian, manfaatnya dalam memberikan wawasan yang mendalam dan
kontekstual seringkali membuat penelitian lapangan menjadi pilihan yang
tepat untuk memahami fenomena sosial, budaya, atau lingkungan yang

kompleks..

1. Subjek dan objek Penelitian

Subjek penelitian dalam konteks ini merujuk kepada individu
yang menjadi sumber data atau informasi bagi penelitian yang
dilakukan. Dalam penelitian ini, subjek penelitian terdiri dari dua ulama
Nahdlatul Ulama (NU) dan dua ulama Muhammadiyah yang berasal
dari Kabupaten Banyumas. Mereka dipilith karena posisi mereka
sebagai tokoh agama yang dihormati dan memiliki pengaruh dalam
masyarakat setempat, serta karena keahlian dan pemahaman mereka
terkait dengan isu nafkah rekreasi yang menjadi fokus penelitian.

Para ulama ini dianggap sebagai subjek yang tepat karena mereka
dapat memberikan wawasan yang berharga mengenai pandangan agama
Islam terhadap konsep nafkah, termasuk penggunaannya dalam konteks

rekreasi. Melalui wawancara dan interaksi dengan subjek penelitian,
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diharapkan peneliti dapat memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang berbagai perspektif dan argumen yang berkaitan dengan isu
nafkah rekreasi.

Sementara itu, objek penelitian dalam penelitian ini adalah isu
atau permasalahan yang menjadi fokus utama dalam penelitian tersebut.
Objek penelitian ini adalah terkait dengan nafkah rekreasi dan
melibatkan studi komparatif terhadap pandangan tokoh ulama NU dan
Muhammadiyah di Kabupaten Banyumas.

2. Jenis Pendekatan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan normatif,
yang juga dikenal sebagai pendekatan legal-formal. Pendekatan ini
mengacu pada penelitian yang berfokus pada aspek hukum formal,
yaitu pertimbangan terkait dengan halal atau haram, boleh atau tidak
boleh, serta pertimbangan lain yang berkaitan dengan norma-norma
yang terdapat dalam sumber-sumber hukum yang ada. Sumber hukum
ini dapat mencakup kitab suci, tradisi agama, fatwa, serta doktrin dan
prinsip-prinsip yang dipegang oleh lembaga atau organisasi keagamaan.

Mengutip pendapat dari Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji,*
pendekatan normatif merupakan suatu bentuk penelitian hukum
kepustakaan yang dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan
kepustakaan atau data sekunder belaka. Ini berarti bahwa penelitian

dilakukan dengan mengacu pada literatur-literatur hukum, dokumen-

42 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada:
2001), hlm. 20-22.
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dokumen agama, serta kajian-kajian sebelumnya yang telah ada
mengenai topik yang sama atau terkait.

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan normatif digunakan
untuk menganalisis dan menafsirkan pandangan para tokoh ulama NU
dan Muhammadiyah tentang nafkah rekreasi berdasarkan ajaran yang
terkandung dalam sumber-sumber hukum Islam dan tradisi agama.
Peneliti tidak hanya memeriksa pandangan para ulama tersebut, tetapi
juga melakukan pemahaman mendalam tentang hukum-hukum Islam
yang relevan yang dapat memberikan panduan dalam memahami isu
nafkah dalam konteks rekreasi. Dengan menggunakan pendekatan
normatif, peneliti dapat menggali pemahaman yang lebih dalam tentang
norma-norma yang berlaku dalam agama Islam terkait dengan
penggunaan nafkah, serta mengeksplorasi bagaimana pandangan para
tokoh agama terhadap hal ini sesuai dengan ajaran yang terkandung
dalam sumber-sumber hukum Islam.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh seorang
peneliti langsung dari sumbernya tanpa perantara pihak lain, lalu
dikumpulkan dan diolah sendiri seperti wawancara, observasi,
pengamatan, dan sebagainya.*® Sumber data primer merupakan

aspek penting dalam proses penelitian, yang merujuk pada data yang

43 Suteki Galang Tufan. Metodologi Penelitain Hukum Filsafat, Teori Dan Praktik, cet. 2,
(Depok: Rajawali Pers, 2018), hlm. 13.
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diperoleh langsung dari sumbernya tanpa melalui perantara pihak
lain. Data ini kemudian dikumpulkan dan diolah oleh peneliti sendiri
melalui berbagai metode seperti wawancara, observasi, pengamatan,
dan lain sebagainya. Dalam konteks penelitian ini, peneliti menggali
sumber data primer melalui proses wawancara dengan para tokoh
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah di Banyumas. Melalui
wawancara ini, peneliti dapat mengeksplorasi pandangan dan
pemikiran tokoh agama terkait dengan konsep nafkah dalam rumah
tangga, termasuk dalam hal pemanfaatan nafkah untuk kegiatan
rekreasi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami perspektif mereka
tentang bagaimana nafkah dilihat dalam konteks modern, serta
apakah ada pandangan khusus mengenai penggunaan nafkah untuk
hal-hal yang bersifat rekreatif.

Wawancara dengan para tokoh NU dan Muhammadiyah di
Banyumas memberikan kesempatan bagi  peneliti  untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang prinsip-prinsip
yang mereka anut dalam menjaga keutuhan rumah tangga. Selain itu,
melalui dialog langsung ini, peneliti dapat mengeksplorasi apakah
ada kesamaan pandangan antara NU dan Muhammadiyah dalam hal
konsep nafkah, terutama dalam konteks penggunaan nafkah untuk
rekreasi sebagai tambahan.

Data primer yang diperoleh dari wawancara ini kemudian

diolah secara cermat oleh peneliti untuk mengeksplorasi pola
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pemikiran dan pandangan yang muncul dari para tokoh agama
tersebut. Analisis yang mendalam dilakukan untuk memahami
bagaimana perspektif ini dapat memengaruhi pandangan umum
tentang nafkah dalam rumah tangga dan bagaimana hal ini dapat
membentuk persepsi masyarakat mengenai kebutuhan dan kewajiban
dalam menjaga keharmonisan keluarga. Dengan memanfaatkan
sumber data primer ini, penelitian dapat memberikan kontribusi yang
berharga dalam memperluas pemahaman tentang konsep nafkah
dalam masyarakat, serta relevansinya dalam konteks kehidupan
modern.
. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder memiliki peran penting dalam proses
penelitian, merujuk pada data yang diperoleh oleh peneliti secara
tidak langsung dari sumbernya, tetapi melalui sumber lain seperti
publikasi ilmiah, buku, skripsi, jurnal, majalah, koran, dan
sebagainya. Dalam konteks penelitian ini, peneliti memanfaatkan
sumber data sekunder dengan cara mengakses berbagai literatur yang
relevan, seperti jurnal, buku, dan skripsi yang membahas pandangan
tokoh terkait dengan konsep nafkah rekreasi.

Dengan memeriksa berbagai sumber data sekunder ini, peneliti
dapat memperoleh wawasan yang lebih luas tentang perspektif yang
telah diungkapkan oleh para akademisi, peneliti, dan praktisi yang

telah mengulas topik serupa sebelumnya. Melalui literatur yang ada,
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peneliti dapat mengevaluasi dan membandingkan berbagai
pendekatan dan argumen yang telah diajukan oleh para ahli di
bidang ini. Proses pengumpulan data sekunder ini melibatkan
pembacaan, analisis, dan sintesis berbagai literatur yang relevan
dengan topik penelitian. Dengan memeriksa jurnal-jurnal terkemuka,
buku-buku teks, serta skripsi-skripsi terkait, peneliti dapat
mengumpulkan beragam sudut pandang dan pemikiran yang
berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam tentang
pandangan tokoh terkait dengan nafkah rekreasi.
4. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dalam
penelitian dapat diartikan sebagai salah satu metode pengumpulan
data yang melibatkan interaksi antara peneliti (atau pewawancara)
dan responden (orang yang diwawancarai) dengan tujuan untuk
mengumpulkan informasi dan pemahaman yang lebih mendalam
tentang topik penelitian. Wawancara adalah cara untuk mendapatkan
pandangan, pengalaman, pandangan, dan pengetahuan langsung dari
individu atau kelompok yang menjadi subjek penelitian.**

Wawancara dilakukan terhadap tokoh Nahdlatul Ulama dan

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabaeta, 2017), hlm. 317.
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Muhammadiyah Banyumas. Peneliti menggunakan metode
wawancara semi terstruktur. Maksudnya adalah dengan mengajukan
pertanyaan yang sesuai dengan topik penelitian. Peneliti
menggunakan pedoman wawancara agar proses wawancara
berlangsung secara terarah, tidak meluas pada pembahasan lain, dan
tidak melupakan bagian penting.
Adpun beberapa sumber yang akan di wawancarai penulis yaitu:
1) . Narasumber Nahdlatul Ulama Kabupaten Banyumas antara lain:
a. Bapak KH. Zainnurokhman Rohily RH Al Hafidz selaku
mustasyar PCNU Banyumas.
b. Bapak Dr. KH.Ansori, M.Ag merupakan salah satu
pengurus PCNU Banyumas dan Akademisi
c. Bapak Drs.Mughni Labib, M.S.I merupakan salah satu
pengurus PCNU Banyumas sekaligus Akademisi
2) . Narasumber Muhammadiyah Kabupaten Banyumas antara lain:
a. Bapak Drs. H. Achmad Kifni selaku penasihat Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Banyumas
b. Bapak Mintraga Eman Surya merupakan akademisi dan
Pengurus Daerah Muhammadiyah Kabupaten Banyumas
c. Bapak A. Kahar Muzakki, M.Ag merupakan ketua Majlis
Tarjih Muhammadiyah Kabupaten Banyumas.

b. Dokumentasi

Metode ini melibatkan pencatatan data yang telah ada atau
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dapat diinterpretasikan sebagai metode pengumpulan data melalui
analisis data historis. Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah
cara mendapatkan data melalui dokumentasi arsip dan termasuk
buku-buku yang mencakup pendapat, teori, bukti-bukti, hukum-
hukum, dan materi lain yang berkaitan dengan subjek penelitian.
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data menjadi kunci
karena pembuktian hipotesisnya dibangun secara logis dan rasional
melalui analisis pendapat, teori, atau hukum, baik untuk mendukung
maupun menolak hipotesis tersebut.

5. Metode Analisis Data

Dalam skripsi ini, pembahasan dilakukan dengan pendekatan
perbandingan untuk menggali perspektif tokoh di Banyumas tentang
konsep nafkah rekreasi. Metode analisis data yang digunakan adalah
metode  komparatif  (perbandingan), yang bertujuan  untuk
membandingkan perbedaan dan persamaan dalam pandangan serta
pendapat para tokoh yang diteliti. Pendekatan ini memungkinkan
penulis untuk memahami dengan baik dan benar sudut pandang yang
beragam serta memperoleh pemahaman yang mendalam tentang isu
yang sedang diteliti.*> Metode analisis data komparatif memungkinkan
penulis untuk mengeksplorasi bagaimana variabel-variabel yang ada
dalam pandangan tokoh-tokoh tersebut berinteraksi dan memengaruhi

satu sama lain dalam konteks nafkah rekreasi. Dengan membandingkan

45 Rachmat Kriyantono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi”, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 10.
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pendapat dari dua atau lebih kelompok tokoh, penulis dapat
mengidentifikasi pola-pola umum, perbedaan signifikan, dan persamaan
yang mungkin ada di antara mereka.

Dalam analisis studi kasus komparatif, peneliti menggali
beberapa kasus untuk mengeksplorasi perbedaan dan persamaan di
antara mereka. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk mendalami
pemahaman tentang fenomena yang bervariasi dari satu kasus ke kasus
lainnya, dalam hal ini, pandangan tokoh-tokoh ulama NU dan
Muhammadiyah di Banyumas terkait dengan nafkah rekreasi. Dengan
menggunakan metode analisis data komparatif, penulis dapat
menyajikan temuan yang komprehensif dan mendalam tentang
perbedaan dan persamaan dalam pandangan para tokoh terkait dengan
nafkah rekreasi. Ini memungkinkan pembaca untuk memahami dengan
lebih baik kompleksitas isu yang sedang diteliti serta dampaknya dalam

konteks masyarakat.
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BAB IV
NAFKAH REKREASI PERSPEKTIF TOKOH NAHDLATUL ULAMA
DAN MUHAMMADIYAH BANYUMAS

A. Analisis pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
Banyumas Tentang Nafkah Rekreasi sebagai penunjang keluarga
sakinah

Dalam dinamika kehidupan keluarga, rekreasi seringkali dianggap
sepele atau bahkan diabaikan. Namun, aspek penelitian yang saya teliti
menunjukkan bahwa rekreasi memiliki peran yang sangat penting dalam
menjaga keharmonisan dan kesejahteraan keluarga. Rekreasi bukan hanya
tentang menghibur diri, tetapi juga menjadi fondasi yang kuat dalam
membangun keluarga yang bahagia dan sakinah.

Pada penelitian ini, adalah ormas Nahdlatul ulama dan
Muhammadiyah tentunya memiliki pandangan atau sudut pandang yang
berbeda beda tentang pentingnya nafkah rekreasi sebagai salah satu
elemen krusial dalam mendukung keluarga sakinah. Dengan memahami
signifikansi rekreasi dalam konteks keluarga, kita dapat melihat bagaimana
kegiatan rekreasi dapat menjadi pelengkap yang membawa manfaat besar
bagi hubungan keluarga dan kehidupan sehari-hari. Dalam pembahasan
ini, terdapat beberapa pandangan dan bagaimana komparasi terhadap
pandangan para tokoh dari Nahdlatul ulama dan Muhammadiyah secara
mendalam tentang konsep nafkah rekreasi, dampaknya terhadap

keharmonisan keluarga, serta strategi untuk mengintegrasikan rekreasi
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secara bijak dalam dinamika keluarga sakinah. Dengan demikian,
diharapkan pembaca dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas
tentang pentingnya rekreasi dalam membangun keluarga yang sejahtera
dan bahagia.

1. Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama

Adapun dalam penelitian ini, terdapat 3 narasumber yang saya
wawancarai untuk mengetahui bagaimana perspektif beliau terkait
dengan Nafkah rekreasi, sebagaimana yang saya wawancarai yaitu
Bapak Drs. KH. Mughni Labib, M.S.I selaku syuriah PCNU Banyumas,
kemudian Bapak KH. Ansori, M.Ag, selaku wakil rais PCNU
Banyumas dan KH. Zainnurokhman Rohily RH Al Hafidz selaku
mustasyar PCNU Banyumas.

Menurut Bapak Drs. KH. Mughni Labib, M.S.I, natkah memiliki
makna yang cukup luas, termasuk di dalamnya adalah infaq atau nafkah
keluarga yang dapat bersifat wajib atau tidak. Sebagai contoh yang
tidak wajib adalah infaq, namun yang wajib adalah nafkah untuk
keluarga. Namun, dalam konteks nafkah rekreasi, menurut pandangan
beliau, hal tersebut hanya seharusnya menjadi bahan pembicaraan untuk
melakukan perjalanan rekreasi sesekali saat ada waktu luang, dan juga
terdapat dana yang memadai untuk keperluan tersebut. Oleh karena itu,
nafkah rekreasi tidak dapat dianggap sebagai suatu kewajiban yang
harus diberikan kepada istri, karena sifat dan waktu pelaksanaannya

tidaklah pasti dan diharuskan.
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Lebih lanjut, beliau menyatakan bahwa mungkin saja nafkah
rekreasi menjadi relevan dalam kondisi di mana terdapat perbedaan
tempat tinggal antara suami dan istri, namun di desa hal tersebut jarang
terjadi. Nafkah rekreasi juga tidak dapat dijadikan sebagai nafkah
pokok atau suatu kewajiban yang harus dilaksanakan dalam keluarga,
mengingat kebutuhan pokok seperti sandang, pangan, dan papan
memiliki prioritas yang lebih tinggi.

Oleh karena itu, jika ingin membuat atau mengadakan nafkah
rekreasi, perlu adanya perjanjian antara suami dan istri. Hal ini penting
agar pelaksanaan rekreasi tersebut dapat dilakukan dengan komitmen
yang kuat, serta untuk memastikan bahwa tidak semua hal dapat masuk
ke dalam ranah nafkah. Ketika ada waktu luang dan dana tersedia,
rekreasi dapat dilakukan sesekali sebagai bentuk penghargaan terhadap
kebersamaan keluarga.

Beliau juga menyoroti beberapa hal yang menjadi penunjang
keluarga sakinah, di antaranya adalah adanya cinta dan kasih sayang
antara suami dan istri. Keafshannya, menurut beliau, terletak pada
pemenuhan janji yang telah ditetapkan dalam perjanjian antara suami
dan istri. Jika suami telah berjanji untuk memberikan nafkah rekreasi,
maka hal tersebut harus dilaksanakan, dan jika tidak terpenuhi, maka
harus diganti di kemudian hari. Ini menegaskan pentingnya menjaga
komitmen dan kepercayaan dalam hubungan pernikahan untuk

mencapai keluarga yang harmonis dan bahagia.
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Pandangan Bapak Drs. KH. Mughni Labib, M.S.I, memberikan
pemahaman yang mendalam tentang konsep nafkah rekreasi dalam
konteks kehidupan berkeluarga. Menurutnya, nafkah tidak hanya
terbatas pada aspek materiil seperti sandang, pangan, dan papan, tetapi
juga melibatkan aspek non-materiil seperti waktu bersama dan
keharmonisan dalam keluarga. Namun, nafkah rekreasi tidak dapat
dianggap sebagai kewajiban yang mutlak, melainkan lebih sebagai
sebuah kemungkinan yang perlu dibicarakan antara suami dan istri.

Dalam perspektifnya, nafkah rekreasi hanya layak untuk dibahas
jika ada kesepakatan antara suami dan istri, dan jika keadaan
memungkinkan, seperti adanya waktu luang dan dana yang cukup.
Dengan demikian, hal ini menekankan pentingnya komunikasi dan
kesepakatan dalam menentukan prioritas dan alokasi sumber daya
keluarga. Selain itu, Bapak Mughni Labib juga menyoroti pentingnya
pemenuhan janji dalam hubungan suami istri. Jika suami berjanji untuk
memberikan nafkah rekreasi, maka hal tersebut harus dipenuhi sesuai
dengan komitmen yang telah disepakati. Ini mencerminkan pentingnya
kepercayaan dan ketaatan dalam menjaga keharmonisan dan
kebahagiaan dalam rumah tangga.

Dengan demikian, pandangan beliau memberikan gambaran yang
lebih luas tentang bagaimana konsep nafkah rekreasi dapat dipahami
dalam konteks nilai-nilai kekeluargaan dan ketaatan dalam hubungan

suami istri. Ini menunjukkan kompleksitas dinamika keluarga serta
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pentingnya kesepakatan, komunikasi, dan kepercayaan dalam
membangun keluarga yang sejahtera dan harmonis.*

Menurut pandangan Bapak KH. Ansori, M.Ag, natkah dalam
konteks pernikahan adalah kewajiban yang harus dipenuhi oleh seorang
suami terhadap istrinya. Dalam hal ini, jika nafkah rekreasi hanya
berarti memberikan kesenangan tambahan kepada istri, maka hal
tersebut tidak bisa dikategorikan sebagai nafkah yang sesungguhnya.
Menurutnya, jika kita mempertimbangkan nafkah sebagai sesuatu yang
memiliki batasan yang jelas, baik dalam bentuk materiil maupun non-
materiil, maka nafkah rekreasi tidak masuk dalam kategori tersebut.
Dengan demikian, ia menolak gagasan bahwa nafkah rekreasi dapat
dijadikan sebagai kewajiban suami kepada istri.

Bapak KH. Ansori, M.Ag, mengemukakan bahwa jika kita
merujuk pada konsep natkah yang meliputi aspek materi dan non-
materi, maka rekreasi tidak dapat dimasukkan ke dalam kategori
nafkah. Baginya, nafkah adalah sesuatu yang memiliki batasan yang
jelas dan harus dipenuhi oleh suami kepada istri tanpa terkecuali.
Namun demikian, jika rekreasi dianggap sebagai tambahan dari natkah
yang dapat meningkatkan keharmonisan keluarga, ia tidak menampik
kemungkinan tersebut, meskipun ia mengakui bahwa jarang mendengar

hal tersebut di praktik kehidupan sehari-hari.

46 Wawancara dengan Mughni Labib, tanggal 18 Maret 2024 beliau merupakan akademisi
Universitas Islam Negri Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto dan Juga menjabat sebagai
Syuriyah Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Banyumas
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Dalam konteks konsep maqasid syariah yang membagi kebutuhan
menjadi tiga tingkatan, yaitu daruriyat, hajiyat, dan tahsiniyat, Bapak
KH. Ansori, M.Ag, mengaitkan rekreasi dengan tingkatan daruriyat.
Baginya, di kota mungkin rekreasi dapat dianggap sebagai suatu
kebutuhan yang esensial, sementara di desa hal tersebut mungkin tidak
dianggap begitu penting. Dengan demikian, ia menegaskan bahwa
pandangan tentang rekreasi sebagai bagian dari nafkah dapat bervariasi
tergantung pada konteks dan kebutuhan masyarakat setempat.*’

Menurut KH. Zainnurokhman Rohily RH Al Hafidz, konsep
nafkah adalah sebuah kewajiban yang harus dipenuhi oleh suami
terhadap istrinya. Namun, dalam konteks nafkah rekreasi, beliau
menyampaikan bahwa belum pernah mendengarnya dan bahkan
mengatakan bahwa hal tersebut tidak bisa dianggap sebagai sesuatu
yang layak untuk dijadikan sebagai nafkah. Menurut pandangannya,
nafkah rekreasi lebih tepat diposisikan sebagai suatu tambahan atau
penunjang bagi keluarga dalam meraih kebahagiaan dan kesejahteraan
yang sakinah. Namun demikian, beliau menegaskan bahwa pentingnya
adanya pembicaraan terlebih dahulu antara suami dan istri sebelum
menetapkan bahwa nafkah rekreasi bisa menjadi bagian dari tanggung
jawab suami terhadap istri. Dalam pandangan beliau, nafkah rekreasi

tidak dapat secara langsung dikategorikan sebagai nafkah, melainkan

47 Wawancara dengan Ansori, tanggal 27 Maret 2024,beliau merupakan salah satu
Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Banyumas dan Juga merupakan Akademisi
Universitas Islam Negri Saifuddin Zuhri Purwokerto menjabat sebagai ketua LPPM
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sebagai suatu hal yang memerlukan kesepakatan dan perencanaan
bersama antara kedua belah pihak dalam hubungan pernikahan.

Dalam perspektif yang diutarakan oleh KH. Zainnurokhman
Rohily RH Al Hafidz, pentingnya perbincangan terlebih dahulu antara
suami dan istri sebelum menetapkan nafkah rekreasi menunjukkan
kesadaran akan pentingnya komunikasi dan kesepahaman dalam rumah
tangga. Hal ini menggarisbawahi bahwa setiap keputusan yang
berkaitan dengan tanggung jawab suami terhadap istri haruslah
melibatkan kedua belah pihak secara aktif. Dengan demikian, proses
pengambilan keputusan akan lebih adil dan sejalan dengan kebutuhan
serta nilai-nilai yang diyakini oleh kedua pasangan.

Pendapat tersebut juga memberikan ruang bagi fleksibilitas
dalam menjalankan tanggung jawab nafkah rekreasi. Meskipun tidak
dianggap sebagai natkah dalam arti yang sebenarnya, tetapi jika nafkah
rekreasi dianggap dapat memberikan Kkontribusi positif dalam
memperkokoh ikatan keluarga yang sakinah, maka bisa dijadikan
sebagai suatu hal yang layak untuk dipertimbangkan. Dalam hal ini,
penting bagi suami dan istri untuk memiliki kesadaran akan pentingnya
keseimbangan antara kebutuhan keluarga dan kemampuan finansial
yang dimiliki.

Dengan demikian, pandangan KH. Zainnurokhman Rohily RH
Al Hafidz memberikan pemahaman yang lebih luas tentang konsep

nafkah rekreasi dalam konteks keluarga sakinah. Selain sebagai sebuah
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kewajiban materiil, natkah juga melibatkan aspek-aspek non-materiil
yang turut berperan dalam menjaga keharmonisan dan kebahagiaan
dalam rumah tangga. Oleh karena itu, kesadaran akan pentingnya
kesepahaman, komunikasi, dan fleksibilitas dalam menjalankan
tanggung jawab nafkah rekreasi menjadi kunci dalam membangun
keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah.*

Berdasarkan hasil wawancara dari para tokoh Nahdlatul Ulama
Banyumas, peneliti memberikan analisis tentang nafkah rekreasi ini
menghadirkan perspektif menarik bahwa rekreasi bukanlah sebuah
kebutuhan primer dalam dinamika rumah tangga, melainkan lebih
merupakan suatu tambahan yang dapat memperkaya hubungan
antaranggota keluarga. Meskipun kegiatan rekreasi bisa membawa
keuntungan dalam menjaga keharmonisan keluarga, namun tidaklah
menjadi suatu keharusan mutlak. Dalam beberapa konteks, seperti
kondisi ekonomi yang sulit atau prioritas lain yang lebih mendesak,
rekreasi bisa diabaikan tanpa mengganggu keberlangsungan rumah
tangga.

Perlu ditekankan bahwa esensi nafkah dalam konteks rekreasi
adalah lebih kepada memberikan ruang dan kesempatan bagi anggota
keluarga untuk saling terhubung dan mempererat ikatan keluarga. Oleh
karena itu, kegiatan rekreasi menjadi sebuah sarana, bukan tujuan akhir.

Dalam hal ini, kesadaran akan pentingnya waktu berkualitas bersama

48 Wawancara dengan Zainunurokhman Rohily RH AL HAfidz, tanggal 22 Maret 2024
beliau merupakan salah satu pengurus cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Banyumas selaku
Mustasyar
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jauh lebih penting daripada kegiatan spesifik yang dilakukan. Aktivitas
sehari-hari seperti makan bersama, berbicara secara santai, atau berbagi
hobi, pun dapat menjadi momen rekreasi yang bernilai bagi keluarga.

Namun demikian, walaupun rekreasi bukanlah kebutuhan mutlak,
tidak dapat dipungkiri bahwa kegiatan tersebut mampu memberikan
manfaat tambahan bagi kesejahteraan keluarga. Misalnya, liburan
bersama dapat menciptakan kenangan tak terlupakan dan memperdalam
hubungan emosional antaranggota keluarga. Namun, penting juga untuk
diingat bahwa kegiatan rekreasi haruslah disesuaikan dengan
kemampuan finansial dan waktu keluarga serta haruslah seimbang
dengan prioritas lain dalam kehidupan keluarga.

Dengan demikian, meskipun nafkah rekreasi bukanlah sebuah
kebutuhan yang mutlak, namun penting untuk diakui bahwa kegiatan
tersebut dapat menjadi pengisi ruang yang berharga dalam memperkuat
ikatan dan kebahagiaan keluarga. Dalam menerapkan nafkah rekreasi,
keluarga perlu mempertimbangkan dengan bijak antara kebutuhan,
kemampuan, dan manfaat yang diharapkan, sehingga dapat menjaga
keseimbangan dan keharmonisan dalam dinamika rumah tangga.

2. Pandangan Tokoh Muhammadiyah

Adapun dalam penelitian ini, saya mewawancarai 3 narasumber
tokoh muhmmadiyah banyumas untuk mengetahui bagaimana
perspektif beliau terkait dengan nafkah rekreasi sebagai penunjang

keluarga sakinah, sebagaimana yang saya wawancarai yaitu Ustadz H.
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Ahmad Kahar Muzakki, M.Ag selaku ketua majelis tarjih dan tajdid
muhammadiyah Banyumas, kemudian Bapak H.Mintaraga Eman Surya,
Lc.,MA selaku wakil ketua Pimpinan Dakwah Muhammadiyah
Banyumas, dan Bapak Drs. H. Achmad Kifni selaku penasihat
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Banyumas.

Menurut Ustadz H. Ahmad Kahar Muzakki, M.Ag Nafkah dalam
konteks perkawinan tidak hanya melibatkan aspek materi yang
mencakup kebutuhan fisik atau lahiriyah, tetapi juga aspek non-materi
yang lebih abstrak yang disebut nafkah batin. Nafkah lahir diperinci
menjadi nafkah primer yang meliputi hajiyid (kebutuhan dasar), tahsini
(kebutuhan lebih - baik), dan daruriyyah (kebutuhan mendesak).
Daruriyyah, termasuk dalam kategori ini, adalah papan, pangan, dan
sandang yang menjadi kewajiban suami untuk menyediakannya demi
keberlangsungan hidup yang layak bagi keluarga. Nafkah pendidikan
dan kesehatan juga termasuk dalam kategori kebutuhan primer, karena
ilmu dan kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupan
manusia. Pendidikan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup, sementara kesehatan
adalah fondasi bagi keberlangsungan aktivitas sehari-hari.

Selain itu, Ustadz Kahar Muzaki juga menekankan pentingnya
nafkah rekreasi sebagai bagian dari nafkah batin. Rekreasi, meskipun
bukan kebutuhan wajib, memiliki peran penting dalam menjaga

keharmonisan keluarga dan memberikan kebahagiaan bagi anggota
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keluarga, terutama istri. Namun, dalam melaksanakan rekreasi, penting
untuk tetap memperhatikan prinsip-prinsip agama dan menjauhi
larangan Allah. Dalam pandangan ini, nafkah rekreasi menjadi bagian
dari upaya untuk memenuhi kebutuhan emosional dan psikologis
keluarga, sehingga dapat membantu menjaga kestabilan dan
kebahagiaan rumah tangga secara keseluruhan. Namun demikian,
prioritas tetap pada pemenuhan kebutuhan primer dan menjaga
keseimbangan antara kewajiban agama dan kebutuhan duniawi.*’
Menurut Bapak H. Mintaraga Eman Surya, Lc.,MA Nafkah
menggambarkan bahwa nafkah rekreasi merupakan elemen yang
mungkin bisa dianggap sebagai tambahan dalam konteks nafkah
keluarga. Dalam perspektif ini, nafkah rekreasi tidak dianggap sebagai
kebutuhan primer atau pokok yang harus dipenuhi secara wajib oleh
suami dalam tanggung jawabnya terhadap keluarga. Penting untuk
diingat bahwa setiap keluarga memiliki dinamika, kebutuhan, dan
preferensi yang berbeda-beda. Ada keluarga yang menganggap rekreasi
sebagai bagian penting dari kehidupan mereka, sehingga
mengalokasikan waktu dan sumber daya untuk kegiatan tersebut.
Namun, ada juga keluarga yang mungkin lebih memilih untuk fokus
pada kegiatan lain atau memiliki keterbatasan dalam hal finansial atau

waktu untuk melibatkan diri dalam rekreasi yang lebih ekstensif.

4 Wawancara dengan H. Ahmad Kahar Muzaki, tanggal 23 Maret 2024” Beliau
merupakanAkademisi Dosen Universitas Muhammadiyah Purwokerto Dan beliau menajabat
sebagai Wakil Ketua pengurus Daerah Muhammadiyah Kabupaten Banyumas.
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Dalam konteks ini, Bapak H. Mintaraga Eman Surya
menekankan bahwa keberadaan rekreasi bukanlah indikator tunggal
atau penentu mutlak untuk menilai kualitas atau kebahagiaan sebuah
keluarga. Ada keluarga yang mampu mencapai kebahagiaan dan
keharmonisan tanpa harus melibatkan diri dalam aktivitas rekreasi yang
intens. Sebaliknya, ada juga keluarga yang merasakan manfaat besar
dari meluangkan waktu untuk bersantai dan bersenang-senang bersama-
sama. Oleh karena itu, meskipun rekreasi dapat berperan penting dalam
meningkatkan kebersamaan dan kebahagiaan keluarga, namun tidak
seharusnya dijadikan sebagai kewajiban atau standar untuk menilai
kesejahteraan keluarga. Yang lebih penting adalah bagaimana suami
dan istri saling mendukung satu sama lain, memenuhi kebutuhan
masing-masing, dan menjaga keharmonisan dalam perjalanan
kehidupan mereka sebagai sebuah keluarga.>

Menurut Menurut Bapak Drs. H. Achmad Kifni, istilah "nafkah
rekreasi" mungkin baru didengarnya, namun beliau mengakui bahwa
konsep tersebut memiliki potensi yang baik untuk diimplementasikan
dalam kehidupan keluarga. Menurutnya, rekreasi memiliki landasan
dalam ajaran Al-Quran, seperti yang terdapat dalam surat Al-Mulk,
yang mengajak manusia untuk merenungi ciptaan Allah dan mengambil
kesempatan untuk bersenang-senang dalam batasan yang dibolehkan.

Bapak Drs. H. Achmad Kifni mengaitkan konsep rekreasi dengan

50 Wawancara dengan H. Mintaraga Eman Surya, Lc. MA, tanggal 23 Maret 2024” Beliau
merupakan Akademisi Dosen Universitas Muhammadiyah Purwokerto Dan beliau menajabat
sebagai Wakil Ketua pengurus Daerah Muhammadiyah Kabupaten Banyumas
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ibadah haji dan umrah, yang tidak hanya sebagai kewajiban agama
tetapi juga sebagai momen untuk mencari kebahagiaan dan sakinah
bersama pasangan. Dalam perspektif ini, melakukan perjalanan haji
atau umrah tidak hanya menjadi kewajiban, tetapi juga bisa menjadi
bentuk rekreasi spiritual yang memberikan kebahagiaan dan kedamaian
bagi keluarga.

Dengan demikian, Bapak Drs. H. Achmad Kifni menekankan
bahwa jika sebuah keluarga telah mampu secara finansial dan memiliki
kesempatan untuk melaksanakan rekreasi, maka hal itu seharusnya
diperbolehkan. Bahkan, rekreasi dapat menjadi bagian yang penting
dalam mendukung terciptanya keluarga yang harmonis dan bahagia
sesuai dengan ajaran agama. Dari pandangan beliau, implementasi
nafkah rekreasi bisa dianggap sebagai langkah positif dalam
mendukung terwujudnya konsep keluarga sakinah, yang memiliki
fondasi kuat dalam kebahagiaan dan keharmonisan keluarga. Oleh
karena itu, penting bagi setiap keluarga untuk mempertimbangkan
rekreasi sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas hidup
dan kebahagiaan bersama.”!

Berdasarkan wawancara dengan para tokoh Muhammadiyah
Banyumas, penelitian ini menggali pemahaman mereka terhadap
konsep nafkah rekreasi dalam konteks kehidupan keluarga. Para tokoh

menyatakan bahwa nafkah rekreasi tidak dapat dipandang sebagai

! ' Wawancara dengan Achmad Kifni, tanggal 24 Maret 2024” beliau merupakan Pembina
harian di Universitas Muhammadiyah Purwokerto dan juga merupakan salah Satu Tokoh
Muhammadiyah Kabupaten Banyumas
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entitas yang berdiri sendiri, melainkan seharusnya dimasukkan ke
dalam ranah nafkah batin. Menurut pandangan mereka, nafkah rekreasi
memiliki peran yang penting dalam memberikan kebahagiaan dan
mendukung tercapainya keharmonisan dalam sebuah keluarga. Hal ini
sejalan dengan visi Muhammadiyah dalam menciptakan keluarga yang
sakinah, dimana kebahagiaan dan kedamaian menjadi fokus utama
dalam kehidupan bersama.

Namun, pandangan para tokoh juga menekankan bahwa nafkah
rekreasi tidak boleh dianggap sebagai prioritas yang mengalahkan
kebutuhan dasar keluarga. Dalam situasi dimana masih ada hal-hal yang
lebih mendesak dalam alokasi dana, rekreasi sebaiknya dianggap
sebagai kegiatan tambahan atau sampingan. Pentingnya menjaga
keseimbangan antara kebutuhan material dan kebutuhan emosional
dalam mengatur nafkah keluarga menjadi titik sentral dalam pandangan
mereka. Para tokoh Muhammadiyah juga menegaskan bahwa rekreasi
haruslah dijalankan dengan penuh kesadaran akan tanggung jawab
moral dan agama. Meskipun memberikan kesenangan dan kebahagiaan,
rekreasi tidak boleh mengabaikan nilai-nilai spiritual dan etika yang
ditanamkan dalam ajaran agama. Hal ini mencerminkan upaya untuk
memadukan antara kebutuhan dunia dengan kebutuhan akhirat dalam
menjalani kehidupan sebagai keluarga yang beriman.

Dalam konteks ini, pengambilan keputusan terkait nafkah rekreasi

haruslah  didasarkan pada pertimbangan yang matang dan
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komprehensif. Keluarga perlu mengidentifikasi prioritas-prioritas
mereka dengan jelas, serta memastikan bahwa pengeluaran untuk
rekreasi tidak mengorbankan pemenuhan kebutuhan dasar lainnya. Ini
menekankan pentingnya perencanaan keuangan yang baik serta
komunikasi yang terbuka dan jujur antara anggota keluarga dalam
mengelola nafkah mereka. Dengan demikian, pemahaman para tokoh
Muhammadiyah Banyumas tentang nafkah rekreasi mencerminkan
pendekatan yang seimbang antara kebutuhan materi dan kebutuhan
emosional dalam menjaga keberlangsungan dan kebahagiaan keluarga.
Upaya untuk menciptakan keluarga yang sakinah dan bahagia
memerlukan kesadaran akan pentingnya memprioritaskan yang terbaik
untuk kepentingan bersama, sambil tetap memperhatikan nilai-nilai
moral dan agama sebagai landasan dalam mengambil setiap keputusan.
B. Perbedaan dan persamaan Pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah Banyumas Terkait Nafkah Rekreasi
Keluarga sakinah, merupakan sebuah konsep yang mendalam dalam
ajaran Islam, menekankan pentingnya keharmonisan, kerukunan, dan
keseimbangan dalam hubungan keluarga. Salah satu aspek yang tidak bisa
diabaikan dalam mencapai keluarga yang sakinah adalah peran nafkah
rekreasi. Rekreasi, sebagai bagian penting dari kehidupan sehari-hari,
dapat menjadi sarana untuk mempererat ikatan keluarga, mengurangi stres,
dan meningkatkan kualitas hidup. Namun, dalam penelitian ini peneliti

ingin mengetahui lebih dalam tentang bagaimana pandangan dua
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organisasi Islam terbesar di Indonesia, yaitu Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah, terhadap nafkah rekreasi dalam konteks keluarga
sakinah. Di tingkat lokal, khususnya di Banyumas, tokoh-tokoh dari kedua
organisasi ini memiliki pandangan yang mungkin berbeda atau serupa
tentang masalah ini.

Dalam analisis komparatif ini, peneliti akan mengeksplorasi dan
membandingkan pandangan tokoh-tokoh dari NU dan Muhammadiyah di
Banyumas terkait nafkah rekreasi sebagai penunjang keluarga sakinah.
Dalam memahami pandangan para tokoh peneliti menyoroti aspek-aspek
seperti nilai-nilai Islam yang mendasarinya, konsepsi keluarga sakinah
menurut perspektif masing-masing organisasi, peran nafkah rekreasi dalam
mencapai  tujuan  tersebut, serta pendekatan ~ praktis dalam
mengintegrasikan rekreasi ke dalam kehidupan keluarga sehari-hari.
Dengan melakukan analisis komparatif ini, peneliti mendapatkan dan
menemukan pemahaman yang lebih mendalam tentang perspektif NU dan
Muhammadiyah Banyumas terhadap nafkah rekreasi sebagai bagian dari
upaya menciptakan keluarga yang harmonis dan sakinah sesuai dengan
ajaran Islam. Berikut adalah persamaan dan perbedaan pendapat antara
tokoh Nahdlatul ulama dan Muhammadiyah Banyumas tentang nafkah

rekreasi sebagai penunjang keluarga sakinah :
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1. Persamaan pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
Banyumas
Dari hasil wawancara dengan tokoh-tokoh dari Nahdlatul Ulama
(NU) dan Muhammadiyah di Banyumas, terdapat kesamaan pandangan
terkait dengan perlakuan terhadap nafkah rekreasi. Keduanya sepakat
bahwa nafkah rekreasi tidak seharusnya dikategorikan sebagai nafkah
pokok, melainkan lebih sebagai tambahan atau ekstra dalam
pengeluaran keluarga. Pandangan ini mencerminkan pemahaman bahwa
kebutuhan dasar keluarga, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal,
dan pendidikan, harus diprioritaskan dalam alokasi nafkah. Rekreasi,
meskipun penting untuk keseimbangan dan keharmonisan keluarga,
dianggap sebagai kegiatan tambahan yang harus disesuaikan dengan
kemampuan finansial keluarga. Dalam hal ini, baik NU maupun
Muhammadiyah menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara
kebutuhan pokok dan keinginan untuk menikmati waktu bersama
keluarga melalui aktivitas rekreasi. Mereka juga sepakat bahwa nafkah
rekreasi seharusnya tidak mengorbankan tanggung jawab utama
keluarga dalam memenuhi kebutuhan dasar serta tidak menyimpang
dari prinsip-prinsip moral dan etika Islam. Dengan demikian, kesamaan
pandangan ini mencerminkan  komitmen keduanya dalam
mempromosikan prinsip keseimbangan dan keadilan dalam pengelolaan

nafkah keluarga demi tercapainya keluarga yang sakinah.
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Selain itu, persamaan juga terdapat pada pemahaman tentang
nafkah dalam konteks yang lebih luas. Dalam hal ini, terdapat
kesamaan pandangan antara tokoh Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah di Banyumas terkait nafkah rekreasi sebagai tambahan.
Menariknya, keduanya tidak memiliki dalil khusus yang mengatur
tentang penggunaan nafkah untuk kegiatan rekreasi. Hal ini
menyebabkan persepsi yang seragam di kalangan tokoh agama tersebut.

Dalam wawancara dengan peneliti, terungkap bahwa pandangan
NU dan Muhammadiyah di Banyumas menekankan pada prinsip
keadilan dan keseimbangan dalam memberikan nafkah. Mereka sepakat
bahwa nafkah haruslah mencakup kebutuhan dasar keluarga seperti
makanan, pakaian, tempat tinggal, dan pendidikan. Namun, tidak ada
ketentuan yang secara spesifik menyebutkan penggunaan nafkah untuk
kegiatan rekreasi sebagai tambahan.

Pandangan ini mencerminkan upaya untuk menjaga harmoni
dalam rumah tangga dengan memastikan bahwa semua kebutuhan
anggota keluarga terpenuhi secara adil. Meskipun tidak ada ketentuan
khusus mengenai nafkah rekreasi, tokoh agama dari NU dan
Muhammadiyah di Banyumas berusaha memberikan pemahaman yang
bijak dan sesuai dengan konteks kehidupan modern saat ini. Ini
menunjukkan pentingnya dialog dan penafsiran yang kontekstual dalam

menghadapi perkembangan zaman untuk menjaga keutuhan keluarga.
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2. Perbedaan pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
Banyumas

Dari hasil wawancara peneliti dengan tokoh Nahdlatul Ulama,
tergambar bahwa mereka cenderung tidak terlalu memprioritaskan
nafkah rekreasi dalam upaya mencapai keluarga yang sakinah. Menurut
pandangan mereka, ada banyak aspek lain yang lebih penting dan
menjadi penunjang utama bagi keharmonisan rumah tangga, sehingga
rekreasi dianggap bukanlah hal yang mutlak diperlukan. Mereka
mungkin mengarahkan fokus pada pemenuhan kebutuhan dasar
keluarga seperti pangan, sandang, papan, serta pendidikan dan
kesehatan. Bagi tokoh NU, mengalokasikan dana untuk rekreasi bisa
dianggap sebagai pemborosan yang sebaiknya dihindari, terutama jika
anggaran keluarga terbatas.

Namun, dari sisi Muhammadiyah, pandangan terhadap nafkah
rekreasi tampak lebih berbeda. Tokoh-tokoh Muhammadiyah
cenderung menganggap rekreasi sebagai bagian yang penting dalam
mencapai keluarga yang sakinah. Mereka berpendapat bahwa rekreasi
dapat menjadi bentuk nafkah, terutama yang masuk dalam kategori
nafkah batin. Menurut pandangan mereka, rekreasi memiliki fungsi
untuk menyenangkan batin anggota keluarga, khususnya istri, sehingga
suasana hati yang bahagia dapat menjadi landasan penting untuk
terciptanya keluarga yang sakinah. Dengan mengalokasikan waktu dan

sumber daya untuk aktivitas rekreasi yang positif dan menyenangkan,
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Muhammadiyah percaya bahwa ikatan emosional antaranggota keluarga
akan menjadi lebih kuat dan hubungan suami-istri akan menjadi lebih
harmonis. Dengan demikian, perbedaan pandangan antara tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah mengenai nafkah rekreasi
mencerminkan variasi dalam pendekatan terhadap bagaimana mencapai
keluarga yang sakinah. Sementara NU mungkin lebih menekankan
pentingnya faktor-faktor lain dalam mencapai tujuan tersebut,
Muhammadiyah melihat rekreasi sebagai salah satu komponen penting
yang dapat meningkatkan kualitas hidup keluarga dan mempererat
ikatan antaranggota keluarga.

. Pandangan Umum Peneliti

Dari hasil penelitian ini, terdapat pandangan umum yang dapat
diambil sebagai pemahaman terhadap persamaan dan perbedaan
pandangan antara tokoh Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah
mengenai nafkah rekreasi sebagai penunjang keluarga sakinah.

Kedua organisasi, walaupun dengan penekanan yang berbeda,
setuju bahwa nafkah rekreasi tidak termasuk dalam kategori kebutuhan
pokok yang harus diberikan prioritas utama dalam alokasi nafkah
keluarga. Keduanya menegaskan pentingnya memenuhi kebutuhan
primer keluarga seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal sebagai
hal yang harus didahulukan. Perspektif ini mencerminkan kesadaran
akan keterbatasan sumber daya finansial serta tanggung jawab keluarga

dalam memastikan keberlangsungan hidup yang layak. Dengan fokus
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pada kebutuhan pokok ini, kedua organisasi berpendapat bahwa
keharmonisan dan kesejahteraan keluarga akan lebih mudah tercapai
ketika kebutuhan dasar telah terpenuhi secara memadai. Oleh karena
itu, meskipun mereka memiliki pandangan yang berbeda dalam
penekanan, keduanya menyetujui bahwa nafkah rekreasi sebaiknya
diperhatikan setelah kebutuhan primer telah terpenuhi, sebagai langkah
dalam mengelola sumber daya finansial keluarga secara bijaksana.
Adanya perbedaan dalam penekanan terhadap pentingnya nafkah
rekreasi dalam mencapai keluarga sakinah menjadi hal yang kedua
untuk diperhatikan. Nahdlatul Ulama (NU) cenderung memandang
rekreasi sebagai elemen yang kurang esensial atau bahkan tidak begitu
penting dalam konteks mencapai keharmonisan keluarga. Di sisi lain,
Muhammadiyah melihatnya sebagai bagian yang dapat menguatkan
hubungan emosional dan harmoni dalam keluarga. Perbedaan ini
mencerminkan variasi dalam interpretasi tentang cara terbaik untuk
mencapai keharmonisan keluarga, dimana NU lebih menyoroti faktor-
faktor lain yang dianggap lebih mendasar, sementara Muhammadiyah
menganggap rekreasi sebagai salah satu metode untuk meraih tujuan
tersebut. Dengan kata lain, walaupun keduanya mengakui pentingnya
mencapai keluarga yang sakinah, masing-masing memiliki pandangan
yang berbeda dalam hal mana yang harus menjadi prioritas dalam

mencapainya.
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Dalam perspektif keseluruhan, baik Nahdlatul Ulama (NU)
maupun Muhammadiyah tetap mempertimbangkan prinsip-prinsip
moral dan etika Islam dalam menilai natkah rekreasi. Kedua organisasi
juga mengakui pentingnya menjaga keseimbangan antara kebutuhan
materi dan non-materi dalam kehidupan keluarga. Oleh karena itu,
walaupun ada perbedaan dalam penckanan, keduanya memiliki
kesamaan dalam upaya mempromosikan keharmonisan dan
kesejahteraan keluarga sesuai dengan ajaran Islam. Artinya, mereka
tetap memandang bahwa aspek-aspek seperti kebahagiaan dan
kebersamaan dalam keluarga memiliki nilai yang penting dalam
konteks kehidupan berkeluarga yang Islami. Dengan menjaga
keseimbangan antara kebutuhan material dan spiritual, baik NU
maupun Muhammadiyah berusaha memastikan bahwa keluarga-
keluarga Muslim dapat mencapai sakinah, mawaddah, dan rahmah,
seperti yang diajarkan dalam ajaran agama Islam. Oleh karena itu,
meskipun ada perbedaan dalam penekanan dan interpretasi, prinsip-
prinsip moral dan etika Islam tetap menjadi landasan bagi kedua
organisasi dalam menjalankan pendekatan mereka terhadap nafkah

rekreasi dan kesejahteraan keluarga secara menyeluruh.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Menurut perpektif tokoh Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah
Banyumas, nafkah rekreasi dianggap sebagai tambahan dalam konteks
nafkah keluarga, namun tidak dianggap sebagai bagian utama dari
nafkah dan hanya berperan sebagai penunjang terhadap terciptanya
keluarga yang sakinah. Tokoh yang peneliti wawancara, dari Nahdlatul
Ulama (NU) dan Muhammadiyah Banymas, memiliki kesepakatan
mengenai hal ini, terdapat beberapa perbedaan dalam pandangan
mereka. Tokoh NU Banyumas menganggap bahwa nafkah adalah
tanggung jawab materi yang harus dipenuhi oleh suami untuk istri, dan
rekreasi hanya dianggap sebagai bonus atau penghilang kebosanan
dalam keluarga, sehingga tidak menjadi prioritas yang penting. Di sisi
lain, tokoh Muhammadiyah Banyumas melihat nafkah rekreasi sebagai
bagian dari nafkah batin yang memberikan kebahagiaan khusus untuk
keluarga, dan hal ini dianggap penting untuk mendukung terciptanya
keluarga yang sakinah. Namun, mereka juga menyadari bahwa jika
keluarga mengalami keterbatasan ekonomi, maka pelaksanaan rekreasi
tidak diwajibkan dan tidak akan menimbulkan dosa.

2. Nafkah rekreasi tidak bersifat wajib menurut pandangan tokoh
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah Banyumas yang peneliti

wawancara, nafkah rekreasi dianggap sebagai bagian tambahan dalam
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kehidupan keluarga yang tidak seharusnya dijadikan sebagai nafkah
pokok. Kedua organisasi sepakat bahwa pemenuhan kebutuhan dasar
keluarga, seperti makanan, sandang, dan papan, harus menjadi prioritas
utama dalam alokasi nafkah. Nafkah rekreasi, meskipun dapat
memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas hidup dan
keharmonisan keluarga, tidak termasuk dalam kategori nafkah yang
harus dipenuhi secara wajib oleh suami untuk istri. Meskipun terdapat
perbedaan pendekatan dalam pemahaman tentang peran nafkah
rekreasi, baik Tokoh NU maupun Muhammadiyah Banyumas
menekankan pentingnya mempertimbangkan kondisi ekonomi keluarga
dan menjaga keseimbangan antara kebutuhan materi dan non-materi
dalam pengelolaan nafkah keluarga. Dengan demikian, kesimpulan ini
menegaskan bahwa nafkah rekreasi sebaiknya dipandang sebagai
tambahan yang disesuaikan dengan kemampuan finansial dan prioritas
keluarga, bukan sebagai nafkah pokok yang harus dipenuhi secara
mutlak.
B. Saran
1. Bagi Penelitian Selanjutnya

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk mengadopsi
pendekatan yang lebih holistik dalam mengeksplorasi kajian tentang
nafkah, dengan fokus pada memperluas perspektif penelitian. Dalam
memperdalam pemahaman tentang nafkah, peneliti dapat menjelajahi

berbagai dimensi natkah dari beragam sudut pandang, termasuk aspek
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ekonomi, sosial, budaya, dan bahkan spiritual. Dengan melakukan hal
ini, penelitian dapat lebih mendalam dalam mengidentifikasi dan
memahami berbagai macam nafkah yang ada di masyarakat, serta
bagaimana konsep tersebut telah berkembang dari masa ke masa.
Melalui pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan peneliti dapat
melengkapi informasi yang ada mengenai nafkah, memberikan
wawasan yang lebih kaya tentang peran serta implikasi nafkah dalam
kehidupan manusia, dan memberikan kontribusi signifikan terhadap
pemahaman  kita  tentang dinamika sosial dan  budaya
perkembangannya.
. Bagi Masyarakat

Dalam masyarakat, terutama bagi pasangan yang telah menikah,
pentingnya menjaga keharmonisan dalam rumah tangga menjadi suatu
hal yang tak terbantahkan. Terdapat keyakinan bahwa melalui
terciptanya keharmonisan, sebuah rumah tangga dapat mencapai
sakinah, sebuah keadaan di mana kedamaian dan kebahagiaan merajai
hubungan antar anggota keluarga. Dengan adanya kesadaran akan hal
ini, perceraian tidak dianggap sebagai satu-satunya solusi dalam
menghadapi masalah-masalah yang timbul dalam rumah tangga.
Sebaliknya, pasangan diharapkan untuk memiliki komitmen yang kuat
dalam menciptakan lingkungan keluarga yang penuh dengan
kebahagiaan, saling mendukung, dan penuh dengan perhatian satu sama

lain. Hal ini termasuk dalam menyediakan waktu untuk rekreasi
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bersama, di mana keluarga dapat menikmati momen-momen bersama
yang mempererat ikatan emosional dan menguatkan hubungan antar
anggota keluarga. Dengan demikian, menjaga keharmonisan dalam
rumah tangga bukan hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi
juga merupakan komitmen bersama untuk menciptakan sebuah
lingkungan yang penuh kasih dan harmonis di mana setiap anggota

keluarga merasa dicintai, dihargai, dan diperhatikan.
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